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MOTTO 

1. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, 

maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat 

luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami 

pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan 

supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-

orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 

syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.(Q.S Ali-

Imron 139-140). 

2. Hidup bagaikan roda yang berputar, manusia bagaikan saluran pengisi air 

yang tak tentu posisi berhentinya. Itulah perjalanan hidup manusia, kadang 

berada di atas kadang juga berada di bawah. Di atas merupakan 

kesenangan dan di bawah merupakan kesusahan. Tinggal bagaimana 

manusia memaknai semua itu. Bagaimana mempertahankan agar tetap di 

atas dan bagaimana berusaha bangkit ke atas ketika berada di bawah. 

3. Hidup itu nikmat dalam setiap keadaan (AA Gym) 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode 

pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) lebih efektif dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar siswa. 

 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan nonequivalent 

control group design. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel bebas berupa 

metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) dan dua variabel 

terikat berupa kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta, dengan sampel penelitian kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen soal pretes-postes, lembar skala sikap, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, RPP, dan lembar catatan lapangan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik berupa 

uji T dan nonparametrik berupa uji U. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 15.0. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) metode pembelajaran 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah; (2) metode 

pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) tidak lebih efektif 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional terhadap motivasi 

belajar. 

 

Kata kunci : Matematika Nalaria Realistik (MNR), Kemampuan Pemecahan 

Masalah, Sikap Motivasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Bahkan ada pepatah mengatakan bahwa maju 

mundurnya suatu negara bergantung pada pendidikannya. Namun, kualitas 

pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih belum menggembirakan dan 

tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Salah satu 

indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah 

adalah hasil penilaian internasional tentang prestasi siswa. Survai Trends 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2007 

menempatkan Indonesia pada rangking 36 dari 49 negara, dengan rata-rata 

skor siswa kelas 8 menurun menjadi 405 dari 411 pada tahun 2003. Pada 

tahun 2011 prestasi Indonesia menurun lagi yaitu menempati rangking 38 

dari 49 negara dengan rata-rata menurun menjadi 386. Salah satu faktor 

penyebab rendahnya pendidikan di Indonesia pada umumnya kurang 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-

soal pada TIMSS.
1
  

Sehubungan dengan hal tersebut, sudah semsestinya kita 

mengupayakan berbagai alternatif dan inovasi dalam rangka meningkatkan 

kemampuan matematika siswa kita. Salah satunya adalah dengan 

                                                           
1
 Sri Wardhani dan Rumiati. 2011. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP : Belajar 

dari PISA dan TIMSS. Yogyakarta: PPPPTK. Hlm: 1 
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pembelajaran yang efektif. Salah satu pihak yang berperan penting dalam 

pembelajaran adalah guru.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta tentang metode 

pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan adalah seperti 

biasanya yaitu ceramah menjelaskan materi, pemberian contoh soal, 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal, dan pemberian tugas atau 

pekerjaan rumah. Metode pembelajaran tersebut membuat siswa kurang 

mampu  menggali potensi untuk melakukan penalaran sehingga membuat 

siswa kurang mampu memecahkan masalah matematika. 
 

Menurut undang-undang republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen menjelaskan guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Sebagai pendidik yang profesional, guru dituntut 

untuk mampu meningkatkan kompetensinya dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan khusunya pada mata pelajaran matematika.  

Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan 

dalam segi kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan dan industri. 

Selain itu,  matematika juga menyediakan suatu daya, alat komunikasi 

yang singkat dan tidak ambigu serta berfungsi sebagai alat untuk 
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mendeskripsikan maupun memprediksi.
2
 Banyaknya kompetensi yang 

terdapat dalam bidang matematika menyebabkan anak kesulitan 

menguasai persoalan matematis. 

Hal yang harus diketahui oleh para pendidik matematika adalah 

kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian yang menyatu dengan proses pertumbuhan. 

Pertumbuhan intelektual dan emosional anak didorong oleh pemecahan 

masalah. Dalam sebuah buku yang berjudul Children Solving 

Problem karangan Stephanie Thornton menemukan suatu kejutan yang 

menyatakan bahwa “successful problem-solving depend less on how smart 

we are”. Selain itu Thornton juga menyatakan bahwa,”problem-solving 

skills evolve through experience and dynamic interaction with a problem. 

Successful problem-solving is a social processs”.
3
 Jika diterjemahkan, 

pernyataan tersebut kurang lebih bermakna, pemecahan masalah yang 

berhasil tidak begitu bergantung pada kecerdasan sianak. Keterampilan 

pemecahan masalah berkembang melalui pengalaman yang mereka miliki 

dan interkasi yang dinamis dengan masalah.  

Menurut  permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 

mata pelajaran matematika lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa 

mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan, yaitu: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

                                                           
2
 Hamzah B. Uno. 2011. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif. Jakarta : Bumi Aksara. Hlm: 129 
3
 http://www.hup.harvard.edu/catalog.php?isbn=9780674116245. Diakses pada hari Selasa, 9 Juni 

2015 pukul 18.04 
 

http://www.hup.harvard.edu/catalog.php?isbn=9780674116245
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keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika; 3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Pada standar isi 

mata pelajaran matematika SMP/MTs dinyatakan bahwa: „pendekatan 

pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika… 

dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 

dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 

problem)‟.
4
 

Pemecahan masalah telah menjadi topik utama diskusi selama 

dekade 1980-an pada pertemuan-pertemuan professional dan sebagai tema 

utama dari buku teks matematika yang baru. Pada tahun 2000, National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) mengeluarkan prinsip-

prinsip dan standar matematika sekolah (principles and standars for 

                                                           
4
 Sri Wardhani dan Rumiati. 2011. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP : Belajar 

dari PISA dan TIMSS. Yogyakarta: PPPPTK. Hlm: 12 
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school mathematics) yang merupakan revisi dari dokumen pada tahun 

1989. Prinsip-prisip dan standar dari NCTM tersebut memuat lima standar 

proses. Salah satunya adalah pemecahan soal. Standar pemecahan soal 

menyatakan bahwa semua siswa harus membangun pengetahuan 

matematika baru melalui pemecahan soal. Pernyataan ini jelas bahwa 

mengindikasikan bahwa pemecahan soal harus dipandang sebagai sarana 

siswa mengembangkan ide-ide matematika. 

Topik tentang pemecahan masalah dimungkinkan akan terus 

mendominasi diskusi tentang kurikulum matematika di abad ke-21. Para 

matematikawan, pendidik matematika, ahli psikologi, dan guru terus 

bekerja keras untuk mencari prosedur yang cocok sehingga membantu 

para siswa menjadi pemecah masalah dalam situasi di dunia nyata. 

Metode-metode yang sesuai untuk menilai kecakapan siswa-siswa di 

wilayah ini juga merupakan studi dan riset berbagai kelompok. Seperti di 

catat pada halaman 209 pada NCTM Standards: „Jika pemecahan masalah 

merupakan fokus dari pelajaran matematika, maka pemecahan masalah 

juga harus sebagai fokus penilaian. Kecakapan siswa-siswi untuk 

memecahkan masalah terus berkembang sebagai hasil dari pengajaran 

yang diperluas, kesempatan untuk menyelesaikan bermacam-macam 

persoalan yang dijumpai pada situasi kehidupan sehari-hari.‟
5
 

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah sangat penting 

untuk diperhatikan, Hal ini sejalan dengan kurikulum pembelajaran 

                                                           
5
 Max A. Sobel dan , Evan M. Maletsky. 2004. Mengajar Matematika Sebuah Buku Sumber Alat 

Peraga, Aktivitas, dan Strategi. Jakarta: Erlangga. Hlm: 78 
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matematika tentang pentingnya pemecahan masalah. Pemecahan masalah 

merupakan bagian kurikulum dari matematika yang sangat penting karena 

dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan 

yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin.
6
 Selain itu, Holmes menyatakan bahwa, latar belakang 

atau alasan seseorang perlu belajar memecahkan masalah matematika 

adalah adanya fakta bahwa orang yang mampu memecahkan masalah akan 

hidup dengan produktif dalam abad dua puluh satu ini.
7
 

Dari hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa dianggap kurang, terlihat saat observasi 

pembelajaran matematika di kelas ketika membahas tugas pekerjaan 

rumah (PR) hanya ada dua siswa dari 26 siswa  yang mampu memecahkan 

masalah. Siswa telah mengetahui konsep/rumus yang akan digunakan 

tetapi karena kurangnya kemampuan pemecahan masalah, siswa tidak 

mampu memahami soal yang ada sehingga siswa tidak dapat 

merencanakan penyelesaian apalagi melakukan perhitungan meskipun 

siswa mengetahui konsepnya. Selain itu, kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah pada sekolah SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta juga didukung dengan hasil wawancara guru dan siswa. Guru 

matematika di sekolah tersebut mengatakan bahwa siswa itu sudah 

                                                           
6
 Aan Choto. 2010. Pendekatan Pemecahan Masalah. Diakses pada hari Kamis, 22 Januari 2015 

pukul 20:34 di alamat aanchoto.com/2010/10/2-pendekatan-pemecahan-masalah-matematika/ 
7
 Sri wardhani,dkk. 2010. Modul Matematika SMP Program Bermutu: Pembelajaran Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika di SMP. Yogyalarta: PPPPTK. Hlm: 7 
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mengetahui rumus-rumusnya dan mampu menyelesaikan soal yang 

langsung memakai rumus tersebut, tetapi ketika diberi soal yang diubah 

sedikit saja mereka kebingungan dalam menyelesaikannya padahal soalnya 

hanya dibalik dari yang diketahui menjadi yang ditanyakan. Selain itu, 

siswa juga mengatakan mereka mampu mengerjakan soal-soal yang 

tinggal masukin rumus, tetapi kalau soalnya berbentuk kontekstual dan 

harus mengetahui apa yang ditanyakan masih kesulitan memahaminya. 

Selain berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan 

wawancara, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga 

dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh lembaga survai tiga tahunan 

Programme for international Student Assesment (PISA). Salah satu 

komponen studi PISA adalah komponen proses. Kemampuan proses 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam merumuskan 

(formulate), menggunakan (employ) dan menafsirkan (interpret) 

matematika untuk memecahkan masalah.
8
 Berdasarkan hasil survai PISA 

tahun 2009 diperoleh hasil bahwa Indonesia berada di urutan ke-61 dari 65 

negara dalam hal matematika.
9
 Hal itu sejalan dengan hasil survai yang 

dilakukan oleh Trend International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). TIMSS adalah studi internasional tentang kecenderungan atau 

arah atau perkembangan matematika dan sains. Salah satu kegiatan TIMSS 

adalah menguji kemampuan matematika kelas 4 SD (Sekolah Dasar) dan 

                                                           
8 Sri Wardhani dan Rumiati. 2011. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP : Belajar 

dari PISA dan TIMSS. Yogyakarta: PPPPTK. Hlm: 16 
9 Evy yosita silva, dkk. Makalah Pengembangan Soal Matematika Model PISA Pada Konten 

Uncertainty Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah 

Menengah Pertama. Pascasarjana UNSRI  
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kelas 8 SMP ( Sekolah Menengah Pertama).
10

 Soal-soal matematika dalam 

studi TIMSS mengukur tingkatan kemampuan siswa dari sekedar 

mengetahui fakta, prosedur atau konsep, lalu menerapkan fakta, prosedur 

atau konsep tersebut hingga menggunakannya untuk memecahkan masalah 

yang sederhana sampai yang memerlukan penalaran tinggi.
11

 Salah satu 

gambaran kelemahan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal dalam 

penelitian internasional adalah pemecahan masalah. Siswa kita lemah 

dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah, berargumentasi dan berkomunikasi.
12

  

Menurut Ridwan, selaku presiden direktur Klinik Pendidikan 

MIPA (KPM) Se-Ikhlasnya, matematika selama ini diajarkan dengan cara 

memberikan atau mentransformasikan langsung pengetahuan matematika 

kepada siswa, tanpa memberi kesempatan siswa untuk berpikir atau 

menelaah dari mana konsep atau rumus itu diperoleh. Hal tersebut yang 

membuat siswa kurang terasah nalarnya sehingga kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Penalaran sangat penting bagi kehidupan karena 

penalaran yang baik dapat membantu untuk menganalisis masalah dalam 

kehidupan dengan lebih baik. Nalar sebaiknya dibangun ketika SD, jika 

nalar waktu SD sudah terasah maka ke jenjang SMP/SMA siswa akan 

                                                           
10

 Sri Wardhani dan Rumiati. 2011. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP : Belajar 

dari PISA dan TIMSS. Yogyakarta: PPPPTK. Hlm: 20 
11

 Ibid. Hlm: 22 
12 Ibid. Hlm: 55 
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mudah memahami matematika. pada jenjang SMP, siswa seharusnya 

sudah mencapai tahap komunikasi matematis.
13

 

Menurut Surajiyo, penalaran merupakan konsep yang paling umum 

menunjuk pada salah satu proses pemikiran untuk sampai pada suatu 

kesimpulan sebagai pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain yang 

telah diketahui. Dalam proses pemikiran ini, perlu diperlajari terlebih 

dahulu unsur-unsur dari penalaran pada umumnya yang bertitik tolak pada 

materi yang dibicarakan.
14

 Pentingnya penalaran ini juga didukung oleh 

adanya kurikulum 2013. Dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4 kurikulum 2013 

disebutkan bahwa “mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan”. Hal tersebut diperoleh bahwa pelajaran matematika 

membutuhkan penalaran .  

Selain itu, dalam kurikulum 2013 pembelajaran yang digunakan 

adalah dengan menggunakan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

Project Based Learning (PBL) seperti yang dipaparkan dalam lampiran 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 

65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah 

yaitu ”untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 

karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat 

                                                           
13

 Wawancara dengan Ir. Ridwan Hasan Saputra selaku presiden direktur klinik pendidikan MIPA 

dan pencetus metode Matematika Nalaria Realistik serta peraih SATYALANCANA 

WIRAKARYA dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada hari Kamis, 27 Februari 2014 

pukul 15.15 WIB di SD Muhammadiyah Sapen 
14

 Surajiyo, dkk. 2010. Dasar-Dasar Logika. Jakarta: Bumi Aksara. Hlm: 20 
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disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning)”. Dalam 

lampiran tersebut jelas bahwa pembelajaran matematika disarankan 

menggunakan pembelajaran yang berbasis memecahkan masalah agar 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan menghasilkan karya yang 

kontekstual. Banyak metode pembelajaran yang mampu mengarah pada 

pemecahan masalah. 

Selain masalah kemampuan pemecahan masalah siswa yang perlu 

diperhatikan, motivasi belajar juga menjadi permasalahan yang perlu 

diperhatikan. Guru tentunya menginginkan para siswanya dapat berhasil 

dan mempunyai rasa percaya diri dalam belajar matematika. Motivasi dari 

siswa menjadi salah satu penyebab kesuksesan dan rasa percaya diri 

tersebut. Apabila seorang siswa diberi suatu masalah tetapi dia tidak 

mempunyai motivasi untuk menyelesaikan kemungkinan besar dia tidak 

akan menyelesaikannya. 

Dalam hal ini faktor motivasi sangat besar pengaruhnya.
15

 Motivasi 

merupakan faktor inner (batin) yang berfungsi untuk menimbulkan, 

mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan 

baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya 

akan semakin besar kesuksesan balajarnya. Siswa yang besar motivasinya 

akan giat berusaha, tampak gigih, senang dalam menyelesaikan masalah 

matematika.  

                                                           
15

 Sri wardhani,dkk. 2010. Modul Matematika SMP Program Bermutu: Pembelajaran 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMP. Yogyalarta: PPPPTK. Hlm: 43 
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Motivasi juga terkait erat dengan kebutuhan. Semakin besar 

kebutuhan seseorang yang akan dicapai maka akan semakin kuat motivasi 

untuk mencapainya. Motivasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

karena motivasi memiliki peran. Peran motivasi dalam pembelajaran 

adalah dengan adanya motivasi maka siswa tidak hanya akan belajar 

dengan giat tetapi juga menikmatinya. Tanpa motivasi, siswa tidak akan 

tertarik dan tidak akan serius dalam pembelajaran matematika. Sering 

terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh 

kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi 

untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala 

kemampuannya. Dengan demikian bisa dikatakan siswa yang berprestasi 

rendah belum tentu disebabkan oleh pengetahuannya yang rendah pula, 

tetapi mungkin disebabkan tidak adanya dorongan atau motivasi.
16

 

Dari hasil studi pendahuluan melalui observasi pembelajaran di 

kelas, motivasi belajar matematika di kelas 8 masih kurang terlihat saat 

pembelajaran hanya ada dua siswa yang mengerjakan tugas/PR (Pekerjaan 

Rumah). Guru mencoba memotivasi siswa untuk belajar matematika 

dengan meminta siswa maju ke depan mengerjakan soal dan memersilakan 

siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum diketahui, tetapi siswa 

tersebut tidak mencoba mengerjakannya terlebih dahulu justru mengatakan 

bahwa matematika sulit dan tidak mau bertanya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa kurang mempunyai motivasi untuk belajar 

                                                           
16

 Wina Sanjaya. 2008. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. Hlm: 28 
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matematika. Selain itu, hasil dengan wawancara guru matematika di 

sekolah SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta mengatakan 

bahwa, siswa-siswa kurang termotivasi belajar matematika karena menurut 

mereka matematika itu sulit. Hasil wawancara dengan siswa pun 

mengatakan bahwa matematika itu sulit dan menjadikan mereka malas 

karena kalau belajar malah menjadikan mereka tambah bingung/pusing.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, disimpulkan bahwa beberapa 

permasalahan dalam mata pelajaran matematika yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar matematika siswa 

cenderung kurang/rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan inovasi metode pembelajaran yang efektif agar kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar matematika menjadi 

lebih baik. Metode Matematika Nalaria Reailistik adalah merupakan 

alternatif pembelajaran yang efektif agar kemampuan pemecahan masalah 

dan motivasi belajar matematika menjadi lebih baik. 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) merupakan suatu terobosan 

baru dalam pembelajaran matematika. Matematika Nalaria Realistik 

(MNR) lebih menekankan penggunaan nalar dalam memahami 

matematika. Dengan Matematika Nalaria Realistik (MNR), siswa 

diajarkan untuk menganalisis masalah, menarik kesimpulan dan 
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menyelesaikan masalah dengan berbagai metode pemecahan masalah yang 

berlogika.
17

 

Metode Matematika Nalaria Realistik (MNR) selama ini hanya 

diterapkan pada bimbingan belajar di Klinik Pendidikan MIPA (KPM) 

belum ke sekolah biasa. Penerapan Metode Matematika Nalaria Realistik  

(MNR) pertama kalinya diterapkan untuk siswa-siswa yang berbakat yang 

disiapkan untuk olimpiade. Keberhasilan metode Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) dalam olimpiade, memunculkan ide penerapan metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) untuk anak biasa atau regular atau 

pada sekolah biasa. Peneliti menduga bahwa metode Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) mempunyai pengaruh peningkatan hasil belajar 

khususnya pemecahan masalah dan motivasi belajar sehingga peneliti 

tertarik untuk menerapkan metode Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

ke sekolah biasa yang belum pernah mendapatkan pembelajaran dengan 

metode tersebut. 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) memiliki langkah-langkah, 

yaitu: 1) pemberian masalah nyata; 2) pemahaman konsep: 3) penalaran 

dan komunikasi: 4) pemecahan masalah: 5) aplikasi dalam kehidupan; 6) 

eksplorasi matematika; 7) permainan matematika. Ketujuh langkah 

tersebut harus terpenuhi pada kelas berbakat sedangkan untuk kelas biasa 

atau regular minimal pada tahap penalaran dan komunikasi.
18

 

                                                           
17

 www.kpmseikhlasnya/nalaria-realistik. Diakses pada hari Kamis, 27 Februari 2014 pukul 12.00 

WIB. 
18

 Juklak Mengajar Guru Kelas Regular Klinik Pendidikan MIPA Pada Poin Metode Mengajar 

http://www.kpmseikhlasnya/nalaria-realistik
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Berdasarkan studi pendahuluan metode Matematika Nalaria 

Realistk (MNR), melalui wawancara dengan pencetus metode Matematika 

Nalaria Realistik (MNR), diperoleh hasil bahwa metode Metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) dapat digunakan pada sekolah-

sekolah umum. Matematika Nalaria Realistik (MNR) dapat digunakan 

sebagai solusi untuk mengatasai masalah kemampuan pemecahan masalah 

pada tingkat SMP. Selain itu, berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode Matematika Nalaria Realistik di 

KPM Se-ikhlasnya Bogor diperoleh hasil bahwa siswa yang telah 

mengikuti pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) hasil 

ulangannya meningkat. Berikut ditampilkan beberapa data siswa yang 

hasil ulangan meningkat setelah mengikuti pembelajaran Matematika 

Nalaria Realistik (MNR). 

Tabel 1.1 

Sampel Data Siswa yang Hasil Ulangannya Meningkat Setelah 

Mengikuti Pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

 

No. Nama Siswa Ulangan 1 Ulangan 2 

1 Cylpa Nur F. 65.00 70.00 

2 Fathimah N. J. 85.00 100.00 

3 Azka M. Radinka 70.00 95.00 

4 Puspanendah P. 80.00 95.00 

5 Dea Khansa N 87.00 100.00 

6 M. Randi O 45.00 95.00 

 

Dari tabel 1.1 di atas diperoleh kesimpulan bahwa nilai ulangan 

siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) cenderung meningkat. Selain hasil 
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ulangannya meningkat, diperoleh data bahwa banyak siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

mampu menjadi juara olimpiade internasional. Pada tahun 2014 Indonesia 

mengirimkan 16 pelajar yang tergabung dalam klinik pendidikan MIPA 

yang merupakan tim asuhan Ir. Ridwan Hasan Saputra yang menggunakan 

pembelajaran matematika dengan metode Matematika Nalaria Realistik 

(MNR). Dari 16 pelajar tersebut dibagi dalam 4 tim. Novianita 

Isnaynizahra atau yang dikenal dengan Ovi merupakan salah satu peserta 

yang mampu meraih medali emas dan perak kategori perseorangan dan 

regu pada kompetisi Wizard At Mathematics International Competition 

(WIZMIC) 2014 yang berlangsung di India. Menurut Ovi, belajar 

matematika itu unik. Matematika itu bisa diutak-atik. Jadi, belajar itu 

seperti bermain saja.
19

 Selain itu, Ridwan juga mengatakan dengan metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR), matematika sulit itu tidaklah 

benar.
20

 Jadi, dari hal tersebut dapat diperoleh data bahwa dengan belajar 

matematika menggunakan metode Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

akan lebih efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

memotivasi belajar matematika pada siswa SMP Negeri 1 Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta meningkat.  

Sehubungan dengan latar belakang permasalahan tersebut di atas 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas 

                                                           
19

 Surat Kabar Republika: Dialog jum‟at. Menuju Cita Matematikawan Muslim. Diterbitkan pada 

hari Jum‟at, 31 oktober 2014. 
20

 Di Balik Keajaiban: Keajaiban Dalam Keterbatasan. Disiarkan dari Stasiun Televisi Pada Hari 

Sabtu, 21 Maret 2015 pukul 13.00  
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Metode Pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang di atas, memuat berbagai 

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika di sekolah. 

Beberapa masalah tersebut dapat di identifkasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah karena kebanyakan siswa 

mengetahui konsep atau rumusnya tetapi belum bisa menerapkannya 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Kurangnya motivasi untuk belajar matematika karena menganggap 

matematika itu sulit. 

3. Kurangnya penalaran dalam belajar matematika karena cara mengajar 

guru cenderung mentransformasikan langsung pengetahuan 

matematika kepada siswa, tanpa memberi kesempatan siswa untuk 

berpikir atau menelaah dari mana konsep atau rumus itu diperoleh. 

4. Adanya kurikulum 2013 yang menuntut pada proses pembelajaran 

mencakup mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, 

mengomunikasi, dan mengeksplorasi. 

5. Masih sedikit adanya penelitian dengan metode Matematika Nalaria 

Realistik. 
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C. Batasan Masalah 

Agar peneliti mempunyai arah yang jelas dan pasti, diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar siswa kelas VIII  

2. Kemampuan pemecahan masalah, yaitu perubahan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang ditunjukan oleh rata-rata skor N.gain 

hasil pengukuran melalui tes kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa kelas VIII.  

3. Motivasi belajar, yaitu perubahan motivasi belajar siswa yang 

ditunjukkan oleh rata-rata skor N.gain hasil pengukuran melalui skala 

motivasi pada siswa kelas VIII. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalahnya, 

yaitu: 

1. Apakah  metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika? 

2. Apakah  metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) 

lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar matematika? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah  metode pembelajaran Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan Masalah matematika. 

2. Mengetahui apakah  metode pembelajaran matematika Nalaria 

Realistik (MNR) lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran 

konvensional terhadap motivasi belajar matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Sekolah 

Menambah wawasan tentang metode pembelajaran matematika 

sehingga siswa mampu memecahkan masalah dan termotivasi untuk 

belajar matematika. 

2. Guru 

Membantu guru dalam mengadakan kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan memberikan alternatif bagi guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang inovatif. 

3. Siswa 

a. Meningkatkan kecerdasan pemecahan masalah dalam mata 

pelajaran matematika. 

b. Siswa dapat menggunakan nalarnya untuk dapat memecahkan 

masalah. 
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c. Menumbuhkan semangat siswa atau siswa menjadi termotivasi 

dalam belajar matematika karena penggunaan daya nalarnya. 

4. Peneliti 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian lanjutan, khususnya dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode Matematika Nalaria Realsitik (MNR). 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada apa yang akan 

diteliti, maka berikut dituliskan definisi operasional dalam rancangan 

penelitian ini. 

1. Pembelajaran Matematika adalah suatu proses yang dilakukan dengan 

sadar dan terarah dimana siswa belajar matematika dengan tujuan 

untuk melatih cara berpikir dan bernalar serta melatih kemampuan 

memecahkan masalah dan dapat termotivasi untuk belajar 

matematika. 

2. Metode Matematika Nalaria Realistik adalah suatu konsep 

pembelajaran matematika yang menekankan penggunaan penalaran 

dalam memahami matematika dan menggunakan matematika untuk 

meningkatkan daya nalar dan keterampilan dalam memecahkan 

masalah khusunya dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Metode pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru bidang studi 



20 

 

matematika SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dalam 

mengajar yaitu direct teaching dan diskusi kelompok. 

4. Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan untuk 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam 

situasi baru. Adapun indikatornya yaitu, (1) memahami masalah; (2) 

merencanakan penyelesaian; (3) melakukan perhitungan; (4) menarik 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 

5. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang dapat menimbulkan, menjamin, dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar matematika guna mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan dengan  indikatornya yaitu (1) berusaha dan bekerja 

dengan sebaik-baiknya dalam belajar matematika; (2) kecenderungan 

untuk mengerjakan tugas-tugas pelajaran matematika yang 

menantang; (3) kesenangan mencari soal dan memecahkannya; (4) 

menentukan dan menyelesaikan soal matematika: (5) keinginan kuat 

untuk maju meraih prestasi belajar matematika; (6) 

pertanggungjawaban terhadap pendapatnya; (7) aktif mengikuti 

belajar matematika dengan senang dan bersemangat. 

6. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan penerapan 

metode Matematika Nalaria Realistik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya maka peneliti dapat menarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) lebih 

efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP Negeri 1 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

2. Metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) tidak 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar pada siswa SMP Negeri 1 Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang terdiri dari saran teoritis, saran 

praktis bagi guru dan saran untuk penelitian. 

1. Saran teoritis 

Pembelajaran matematika melalui metode Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) membutuhkan waktu lebih lama dari pembelajaran 

konvensional. Jadi, disarankan pembelajaran matematika melalui 

metode Matematika Nalaria Realistik (MNR) diterapkan pada topik-
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topik matematika yang esensial, sehingga konsep topik-topik ini dapat 

lebih dipahami secara mendalam. 

2. Saran praktis bagi guru 

a. Pembelajaran matematika melalui metode Matematika Nalaria 

iRealistik (MNR) dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

matematika pada umumnya.  

b. Pembelajaran matematika melalui metode Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 

efektif terhadap motivasi belajar dengan menerapkan metode 

Matematika Nalaria Realistik (MNR) dalam jangka waktu yang 

lama yaitu dengan menerapkannya dalam berbagai materi 

matematika. 

2. Saran untuk penelitian 

a. Para peneliti selanjutnya kiranya dapat mengantisipasi dan 

menyesuaikan durasi pertemuan pembelajaran yang lebih lama 

sehingga dimungkinkan efektifnya metode Matematika Nalaria 

Realistik(MNR) terhadap motivasi belajar siswa. 

b. Pencapaian setiap aspek kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap motivasi belajar siswa dapat dijadikan rumusan masalah bagi 

peneliti selanjutnya, agar mengetahui lebih mendalam pencapaian 

masing-masing aspek tersebut. 
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c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai kemampuan pemecahan masalah dan sikap motivasi 

belajar siswa serta meneliti ada tidaknya pengaruh antara 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar. 
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Data Nilai UAS Matematika Semester Gasal  

Kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015 

1. Kelas VIII A 

NOMOR 

NAMA L/P 

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 

1 7044 ALVINA DWI APRILIYANI P 61.00 

2 7045 DANENDRA ONESIMUS L 56.00 

3 7046 DEWI RACHMAWATI P 87.00 

4 7047 DIMAS YODI PUTRA PRATAMA L 44.00 

5 7048 ELISSA AZIZI KUSNADI P 48.00 

6 7049 FATUROCHMAN ADITYA PANGESTU AJI L 45.00 

7 7050 GITA GAYATRI RAMADHANI P 73.00 

8 7051 HERDIN ADE SURYA  L 74.00 

9 7052 LAILI NURAINI P 80.00 

10 7053 LAILY THIFAL SUGRIANA P 67.00 

11 7054 LINTANG KUSUMA RATRI P 86.00 

12 7055 MOHAMMAD RA'IF PERMANA L 75.00 

13 7056 MUHAMAD KHOIRUL ANWAR L 79.00 

14 7057 MUHAMMAD NAUFAL AZIZI L 81.00 

15 7058 MUHAMMAD REZA FAKHRUDIN L 86.00 

16 7059 MUSLIM ABDURRAKHMAN SHOLIH L 51.00 

17 7060 NADHIYA YUSLIKHA NURIANSARI P 60.00 

18 7061 REYNALDI ARIEF SETIYAWAN L 72.00 

19 7062 RIFKY EKA SAPUTRA L 91.00 

20 7063 RIZKY DEMAS ARJUNANDA L 73.00 

21 7064 SALWA SAUSAN RIANJANI P 65.00 

22 7065 TIKA ERI MELANIA P 84.00 

23 7066 YAHYA MUSHAFFA L 89.00 

24 7067 YULIANA LUFI PRAKOSA P 67.00 

25 7068 ZHAFIRA ANJANI P 82.00 

26 7069 ZURAIDA ZULHAR P 67.00 

 

  

Lampiran 1.1. 
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2. Kelas VIII B 

NOMOR 

NAMA L/P 

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7099 AINUN WAFIQ  P 52.00 

2 7128 AKBAR ADE ROMANSA L 58.00 

3 7180 ALDI ANIS KHOIRUDIN L 72.00 

4 7100 ALDI NUR TARMIZI L 74.00 

5 7129 ALFI HIKMAH P 52.00 

6 7154 ALIFA MUNAFASA FITRI ALMUBAROK L 58.00 

7 7181 ALVINA RIYANTI P 78.00 

8 7130 AMELINA DAMAYANTI P 76.00 

9 7131 AVITA ANINDITA P 80.00 

10 7072 AYUNINGTYAS SAFITRI P 60.00 

11 7132 AZIS PUPUT NUGROHO L 68.00 

12 7103 CHOIRINA SAVITRI P 78.00 

13 7073 DAVA RAHMATULLAH  L 48.00 

14 7104 FATHIA FASABRINA P 74.00 

15 7190 FERDIAN SETIO PRABOWO L 48.00 

16 7191 
FERNANDA RIFQI ADHITYA 

YULIANTOKO L 44.00 

17 7076 FIANINDA AFRIDATUL `AISYAH P 60.00 

18 7161 GIGIH BELA ISLAMI L 54.00 

19 7079 KARINA AYU FEBRIYANTI P 68.00 

20 7080 KHOIRUNNISA RAHMAWATI  P 76.00 

21 7083 MIFTAH RAHMALIA FUADI P 84.00 

22 7253 RIZKY BAGAS ADITYA L 46.00 

23 7177 SAVANNA SERSANIA RACHMAYANI P 70.00 

24 7123 WINDA PRAMITA P 56.00 
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3. Kelas VIII C 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7070 ABDURRAHMAN HASYIM  L 44.00 

2 7098 AFEIANUR DWA LUKITO L 64.00 

3 7237 ANISSA NUR SHOLIKHAH P 38.00 

4 7071 ARIBATUN SYARIFAH KHOIRIYAH P 60.00 

5 7213 EDELINA NOVIA RAMADHANI P 46.00 

6 7187 ENJANG PRASETYO WENING P 50.00 

7 7214 EVITA DAMAYANTI P 70.00 

8 7188 EVITA DWI ASTUTI P 56.00 

9 7160 FAIZ BINTANG SAKTI L 76.00 

10 7189 FARIDA ULYA NUGRAHATIN P 60.00 

11 7105 FATRI ASA MUKTIKA P 56.00 

12 7077 FIONA ISYA FEBRIANA P 56.00 

13 7078 GILANG WAHYU SEJATI L 80.00 

14 7218 MUHAMMAD ASHARI PUTRA L 62.00 

15 7245 MUHAMMAD HAFIDH FAHRIZAL L 46.00 

16 7219 MUHAMMAD ILHAM HAMMAM L 50.00 

17 7221 MUTIA HANIFAH P 54.00 

18 7222 NANDA FIRMAN HADI L 46.00 

19 7199 NUHA MAULANA AHSAN L 84.00 

20 7248 PRIMADI PRIYO LAKSONO L 66.00 

21 7117 RAHMA FANISA P 62.00 

22 7118 
SAHASRA WISESA DHANESWARA 

ABDULLAH L 56.00 

23 7254 SEKAR SARI ANGGRAENI P 56.00 

24 7255 SEVIA AMANDA ALMA P 68.00 

25 7256 TSUROYYA ANIQOH P 78.00 

26 7257 TUFFAHATI NADHIFA SRIHADINI P 68.00 

27 7124 ZAHRA KANIA KHUZAIMAH P 44.00 

28 7124 ML FEBRRYANTSYAH L 54.00 
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4. Kelas VIII D 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7206 ADELA AULIA P 58.00 

2 7207 AGRA WAHYU PUTRA PRATAMA L 78.00 

3 7125 AHMADHANI AGUNG MAULANA L 66.00 

4 7126 AHMAS NAQIEB FAAZ L 66.00 

5 7208 ALIF ZAIDAN UTOMO L 44.00 

6 7261 ANANDYA PUTRI RAMADHANTY P 76.00 

7 7209 ANDRAEHAN AYYASI WIJAYA L 76.00 

8 7210 AQIMI NOOR DINANA P 72.00 

9 7211 AYUNIAR RAHMAWATI P 50.00 

10 7133 BAYU HERMAWAN NUGROHO L 60.00 

11 7134 BERLIANA SALSABILA EKA PUTRI P 78.00 

12 7135 DIAN SOVIYANI P 64.00 

13 7212 DINDA SABILA EL RAHMAH P 72.00 

14 7074 DISABRANI AMALIA P 70.00 

15 7075 ELVINA PUTRI AZZAHRA P 56.00 

16 7241 FANY DEWA KUSUMA L 44.00 

17 7242 GOVIN KALIS SANGGA MUKTI L 56.00 

18 7243 HUWAIDA KAMELIA ANGGRAINI P 64.00 

19 7107 IKA WAHYU SETIANINGSIH P 64.00 

20 7244 INES NISA AZIZA P 66.00 

21 7108 LUTHFIAN HANANTA L 48.00 

22 7110 MUHAMMAD AKBAR FUSHIGINACHIKARA L 66.00 

23 7246 MUHAMMAD RAFI FAUZAN L 64.00 

24 7084 MUHAMMAD YUSUF SRIWIJAYA L 58.00 

25 7085 MUHAMMAD ZULFA WAHYU PRADANA L 56.00 

26 7220 NABELLA ARUMSASI  P 42.00 

27 7198 NABILAH NUR INAYAH P 54.00 

28 7151 ZAINAL ARIFIN L 56.00 
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5. Kelas VIII E 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7152 ADIKA RIFQI NADHIFIANSYAH L 38.00 

2 7153 ADINDA SEKAR DEWANTARI P 44.00 

3 7215 FIRMANSYAH LUQMAN NABIL KHOIRUDIN L 58.00 

4 7140 GARDINI ALFRIDA OKTAVINA P 68.00 

5 7141 GARNIS ISNAENI NOOR RACHMITA P 48.00 

6 7162 HAJAR THAWAFINA P 68.00 

7 7163 HESTI ADHIYANI P 56.00 

8 7164 IKA YULIAWATI  P 54.00 

9 7142 ILHAM ADZAKY L 48.00 

10 7196 INTAN KURNIAWATI P 42.00 

11 7197 MEYTA RIZKI NUGRAHENI P 66.00 

12 7111 MUHAMMAD HANIF DHIYAULHAQ L 72.00 

13 7112 MUHAMMAD RESTA AUDITYA L 50.00 

14 7144 NOVARA NURVINKA RAMADHANI P 54.00 

15 7088 QORI ARSY ZAHAADAH P 62.00 

16 7089 RAYHAN ELDAVA MUDA PRATAMA L 46.00 

17 7200 REVIRA NADYA HUTOMO P 36.00 

18 7201 RIANSAH PUTRA DANGGA L 48.00 

19 7176 SATRIA DWI HARTANTO L 52.00 

20 7228 SATRIA FARQI KILALI L 62.00 

21 7202 SEFTIAN BUDI SYAHPUTRI P 44.00 

22 7093 SHINTIA NOVIANTI P 56.00 

23 7230 TANSEN DAMAR NUSANTARA L 50.00 

24 7178 TAUFIK HENDRAWAN L 40.00 

25 7121 VIAN AGUNG SAPUTRO L 68.00 

26 7122 WINDA ANGGITA  P 64.00 

27 7259 YULICO ARDITYA YUDHA PRATAMA L 38.00 
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6. Kelas VIII F 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 

1 7155 ANANDA INTAN ALFANI P 56.00 

2 7156 ATIKA FITRI HANIFAH P 56.00 

3 7183 BAGAS SATRIAWAN L 52.00 

4 7184 CALFIN NUR HIDAYAT L 66.00 

5 7157 DEA PUSPITASARI P 44.00 

6 7185 DEDEK AYUDYA PANGESTUTI P 70.00 

7 7136 DINDA ANISSA RAMADANI P 36.00 

8 7137 DZAKI ALMAAS AKBAR L 60.00 

9 7186 EGO HERMAWAN SAPUTRO L 62.00 

10 7138 FADELLA NURMALA DEWI  P 42.00 

11 7192 GHIFARI KHAIRUL HAKIM L 84.00 

12 7193 GILANG NUR FAUZAN L 70.00 

13 7194 HANNA FIKRI ATUS SHOLIKAH P 54.00 

14 7195 IMA HASHAR KHASANAH P 46.00 

15 7216 IMAS LAILI NUR'AINI P 52.00 

16 7165 KARUNIA NURHIDAYAH P 52.00 

17 7166 KURNIAWAN EKO FEBRIANTO L 44.00 

18 7113 NATASHA DIAN ANDINI P 70.00 

19 7114 NAUFAL ZACKY AMADA L 52.00 

20 7116 OKTA CANDRA KURNIAWAN L 84.00 

21 7090 REZA YUDHA HIMAWAN L  0.00 

22 7092 SADAM FIRMANSYAH L 54.00 

23 7203 SEKAR LILI MAYA PRAYOGA P 68.00 

24 7204 SINDUNATA L 56.00 

25 7150 YUSUF TEGAR RAHMADIANTO L 48.00 

26 7205 ZULFANDA CAHYA RAMADHAN L 82.00 

27 7262 MUSTOFA LUTHFIE AL HAKIM L 42.00 
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7. Kelas VIII G 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7233 ADDELIA PUSPITA SARI P 54.00 

2 7234 ADNANTA PUTRA TARISKA L 55.00 

3 7235 ADRIKA NOVITASARI P 82.00 

4 7236 ALYZA FIRDAUS NABILA P 86.00 

5 7182 AMIRAH AMANATI P 36.00 

6 7158 DWIKY BERLIAN MOHAMMAD ZINDANI L 51.00 

7 7159 FADILLAH RIZAL ADITAMA L 74.00 

8 7081 LAKSMI NARASITA P 61.00 

9 7143 LINDA WAHYU PUSPITASARI P 66.00 

10 7109 MAHYASTUTI KUSUMA WARDANI P 59.00 

11 7082 MELANI KUSUMAWATI P 85.00 

12 7167 MILLA PUSPITA SARI P 54.00 

13 7168 MUAMAR AS SIDQI L 66.00 

14 7169 MUFLIHA SALSABILA P 52.00 

15 7115 OKKY SUKMA BUDI SYAHPUTRA L 84.00 

16 7252 RILO PRASETYO L 57.00 

17 7174 RIZKA ATIK NOOR  P 47.00 

18 7091 RIZKY BIMAWAN L 48.00 

19 7146 TISA LASMIAPSARI P 29.00 

20 7231 UMI LATIFAH P 70.00 

21 7147 UMRON KHOIRI L 48.00 

22 7148 VAISAL SYAIFUL AMRI L 57.00 

23 7095 VINA OKTA MIRANDA P 52.00 

24 7096 VIVIANA LOROSSAE P 59.00 

25 7258 WENTAR PERMANA DINILART L 61.00 

26 7097 YOGI WIBOWO L 51.00 

27 7232 ZALFAA FIKRIYYA ADHINIANTI P 80.00 

28 7263 RIFQI AL KAMIL L 46.00 
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8. Kelas VIII H 

NOMOR 

NAMA L/P  

M
a

t 

U
R

U
T

 

IN
D

U
K

 
1 7101 AJENG HUWAIDA JATMIKO P 100.00 

2 7238 ARDHANARISWARI P 35.00 

3 7102 ARWINDA NARITA DEVI P 61.00 

4 7239 BERLIANA LARASATI P 47.00 

5 7240 BUKHORI ANWAR  L 54.00 

6 7139 FAJAR RAHMADI WIRA FAIZ L 70.00 

7 7217 ISNITA NURIAH UTAMI P 34.00 

8 7170 MUHAMMAD LUTHFI FAUZI L 38.00 

9 7171 MUHAMMAD RIFA'I L 50.00 

10 7086 NEFZAWI YUSKHI L 71.00 

11 7223 NOVIYANI P 64.00 

12 7087 NUR WAHYU NAFI'AH P 55.00 

13 7224 PINGKY OKTIAWATI P 100.00 

14 7247 PRAMITAVA LAILARA ISTU DIAH OENTARI P 23.00 

15 7172 PUTRI PUSPITA SARI P 76.00 

16 7249 RAHMA NUR AINI P 63.00 

17 7145 RAIHAN DANICA PRATISTA L 55.00 

18 7225 RAIHAN TABAH PENDIRIAN L 95.00 

19 7250 RANA ADHELIA PUTRI P 63.00 

20 7251 REGITA AYU CAHYANI P 56.00 

21 7226 REIYAN NAUFAL AR-ROZZAQ L 67.00 

22 7173 RIVALDI ALAN SAPUTRA L 70.00 

23 7227 SAHNICHA FIRDAUS P 59.00 

24 7119 TATHAKA EUTARA L 35.00 

25 7120 TITO WIBOWO L 59.00 

26 7149 WINDA TRI HIDAYATI P 61.00 

27 7264 HAYU PRANANINGRUM DEVI SUHENDRA P 55.00 
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Uji Kesetaraan Nilai UAS Matematika Semester Gasal 

Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015 

Untuk mengetahui kesetaraan dilakukan dengan uji perbedaan rerata yang 

diuji menggunakan aplikasi SPSS 15. Data yang digunakan adalah nilai Ujian 

Akhir Semester (UAS) matematika kelas VIII semester gasal. Prasyarat 

melakukan uji parametrik adalah data harus normal dan homogen. 

1.2.1. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai UAS siswa 

kelas VIII merupakan populasi yang berdistribusi normal ataukah tidak. 

Adapun analisis dengan SPSS 15 menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk, sebagai berikut: 
Case Processing Summary 

 

  Kelas Cases 

    Valid Missing Total 

    N Percent N Percent N Percent 

Nilai VIII A 26 100.0% 0 .0% 26 100.0% 

  VIII B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

  VIII C 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

  VIII D 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

  VIII E 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 

  VIII F 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 

  VIII G 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

  VIII H 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 

 

Interpretasi Output : 

N adalah jumlah sampel yang di amati. Tampak bahwa N valid 

sama dengan N total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa 

data telah diproses dari seluruh sampel dan tidak ada data yang tidak 
digunakan. 

  
Tests of Normality 

 

  Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

    Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai VIII A .109 26 .200(*) .944 26 .165 

  VIII B .130 24 .200(*) .937 24 .138 

  VIII C .134 28 .200(*) .968 28 .537 

  VIII D .129 28 .200(*) .960 28 .343 

  VIII E .100 27 .200(*) .958 27 .332 

  VIII F .138 27 .200 .909 27 .022 

  VIII G .141 28 .160 .949 28 .188 

  VIII H .129 27 .200(*) .944 27 .152 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 

Lampiran 1.2. 
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Interpretasi Output : 

a. Test of Normality Kolmogorov Smirnov 

1) Untuk kelas VIII A pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,109 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. oleh karena 

nilai p= 0,200* atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII A berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

2) Untuk kelas VIII B pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,130 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, 

nilai= 0,200*atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII B berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

3) Untuk kelas VIII C pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,134 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, 

nilai = 0,200* atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII C berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

4) Untuk kelas VIII D pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,129 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, 

nilai = 0,200* atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII D berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

5) Untuk kelas VIII E pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,100 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, 

nilai = 0,200* atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII E berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

6) Untuk kelas VIII F pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,138 dengan probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, nilai= 

0,200 atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII F berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

7) Untuk kelas VIII G pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,141 dengan probabilitas (sig.) 0,160. Persyaratan 
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data disebut normal jika probabilitas atau  p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, nilai= 

0,160 atau> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII G berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

8) Untuk kelas VIII H pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,129 dengan probabilitas (sig.) 0,200*. 

Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 

pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena, 

nilai= 0,200* atau > 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS 

matematika semester gasal siswa kelas VIII H berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas 

b. Test of Normality Shapiro Wilk 

1) Untuk kelas VIII A pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,944 dengan probabilitas (sig.) = 0,165. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p>0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,165 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII A berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

2) Untuk kelas VIII B pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,937 dengan probabilitas (sig.) = 0,138. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,138 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII B berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

3) Untuk kelas VIII C pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,968 dengan probabilitas (sig.) = 0,537. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,537 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII C berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

4) Untuk kelas VIII D pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,960 dengan probabilitas (sig.) = 0,343. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,343 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII D berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

5) Untuk kelas VIII E pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,958 dengan probabilitas (sig.) = 0,332. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,332 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 



142 

 

semester gasal siswa kelas VII E berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

6) Untuk kelas VIII F pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,909 dengan probabilitas (sig.) = 0,022. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,022 

atau p< 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII F tidak berdistribusi normal atau 

tidak memenuhi persyaratan uji normalitas. 

7) Untuk kelas VIII G pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,949 dengan probabilitas (sig.) = 0,188. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,188 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII G berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

8) Untuk kelas VIII H pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai 

statistik 0,944 dengan probabilitas (sig.) = 0,152. Persyaratan 

data disebut normal jika probabilitas atau p> 0,05 pada uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p= 0,152 

atau p> 0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika 

semester gasal siswa kelas VIII H berdistribusi normal atau 

memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 
1.2.2 Uji Perbedaan Rerata 

Karena data kelas VIII F tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji 

nonparametrik yaitu uji Kruskal-Wallis atau uji H untuk menguji apakah 

seluruh kelas mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Adapun uji 

Kruskal-Wallis dilakukan dengan menggunakan SPSS 15.0 sebagai 

berikut: 

  Test Statistics(a,b) 
 

  Nilai 

Chi-Square 25.658 

df 7 

Asymp. Sig. .001 

a  Kruskal Wallis Test 
b  Grouping Variable: Kelas 

 
 

Hipotesis : 

a. H0= Seluruh kelas mempunyai rata-rata yang sama 

b. H1= Seluruh kelas tidak mempunyai rata-rata yang sama 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥ 0,05,maka H0diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05,maka H0ditolak 

 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa 

signifikansi atau Asymp. Sig. sebesar 0,001 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak, 

yang berarti bahwa seluruh kelas mempunyai rata-rata yang berbeda. Untuk 

melihat pasangan kelompok mana saja yang mempunyai rata-rata berbeda 

dan pasangan kelompok mana yang mempunyai rata-rata sama dapat dilihat 

dengan hasil rangkuman uji mann whitney berikut ini: 

 

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

VIII A VIII B 0,075 VIII B VIII C 0,165 

VIII C 0,002 VIII D 0,451 

VIII D 0,005 VIII E 0,002 

VIII E 0,000 VIII F 0,055 

VIII F 0,001 VIII G 0,304 

VIII G 0,008 VIII H 0,290 

VIII H 0,010   

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

VIII C VIII D 0,304 VIII D VIII E 0,006 

VIII E 0,084 VIII F 0,100 

VIII F 0,447 VIII G 0,426 

VIII G 0,870 VIII H 0,372 

VIII H 0,879   

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. 

Sig 

VIII E VIII F 0,349 VIII F VIII G 0,428 

VIII G 0,089 VIII H 0,406 

VIII H 0,137   

Kelas 

(1) 

Kelas 

(2) 

Asymp. Sig 

VIII G VIII H 0,787 
   
 

Uji perbedaan rerata antara dua kelas, berdasarkan nilai Asymp. Sig. 

Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka ada perbedaan rerata yang signifikan 

diantara dua kelas. 

 

Intepretasi Output : 

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas VIII A dan VIII B, kelas 

VIII A dan VIII D, kelas VIII B dan VIII C, kelas VIII B dan VIII D, kelas VIII B 

dan VIII E, kelas VIII B dan VIII G, kelas VIII B dan VIII H, kelas VIII C dan 
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VIII D, kelas VIII C dan VIII E, kelas VIII C dan VIII G, kelas VIII C dan VIII H, 

kelas VIII D dan VIII E, kelas VIII D dan VIII G, kelas VIII D dan VIII H, kelas 

VIII E dan VIII G, kelas VIII E dan VIII H, kelas VIII G dan VIII H.Jadi memilih 

2 sampel atau 2 kelas yang setara berdasarkan uji perbedaan rerata, didapat kelas 

A dan kelas B. 
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Hasil Uji Validasi Instrumen Pretes-Postes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Oleh Ahli 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian 

hasil validasi dihitung dengan SPSS 15 yaitu Cochran’s Q test untuk memperoleh 

instrumen yang berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan Cochran’s Q 

Test. 

 

Validator 

(V) 

Nomor soal 

1 2 3 4 5 

V1 Valid 
Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

V2 Valid Valid Valid Valid Valid 

V3 Valid Valid Valid Valid Valid 

Keterangan : 

V1 : Noor Saif Muhammad Mussafi, M.Sc 

V2 : Endang Sulistyowati, M.Pd.I 

V3 : Suprapto, M.Si 

Skor 1 : Valid 

Skor 0 : Tidak Valid 

 
Frequencies 

 

 Value 

 0 1 

Soal1 0 3 

Soal2 1 2 

Soal3 0 3 

Soal4 1 2 

Soal5 0 3 

 
Test Statistics 

 

N 3 

Cochran's Q 4.000(a) 

df 4 

Asymp. Sig. .406 

a  1 is treated as a success. 
 

Interpretasi output 

Hipotesis : 

a. H0: Para penimbang memberikan pertimbangan yang sama atau seragam 

b. H1: Para penimbang memberikan pertimbangan yang tidak sama atau tidak 

seragam 

Lampiran 1.3. 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥0,05,maka H0diterima 

b. Jika signifikansi <0,05,maka H0ditolak 

 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa 

signifikansi (Asymp.Sig.) sebesar 0,406 > 0,05 hal ini berarti H0 diterima, yang 

berarti bahwa Para penimbang memberikan pertimbangan yang sama atau 

seragam. 
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Hasil Uji Validasi Instrumen 

 Skala Sikap Motivasi Belajar Oleh Ahli 

 

Nomor Skala 
Validator (V) 

V1 V2 V3 

1.  Valid Valid Tidak Valid 

2.  Valid Valid Valid 

3.  Valid Valid Valid 

4.  Valid Valid Tidak Valid 

5.  Valid Valid Valid 

6.  Valid Valid Valid 

7.  Valid Valid Valid 

8.  Valid Valid Valid 

9.  Valid Valid Tidak Valid 

10.  Valid Valid Tidak Valid 

11.  Valid Valid Valid 

12.  Valid Valid Valid 

13.  Valid Valid Valid 

14.  Valid Valid Tidak Valid 

15.  Valid Valid Valid 

16.  Valid Valid Valid 

17.  Valid Valid Valid 

18.  Valid Valid Valid 

19.  Valid Valid Valid 

20.  Valid Valid Valid 

21.  Valid Valid Tidak Valid 

22.  Valid Valid Valid 

23.  Valid Valid Valid 

24.  Valid Valid Valid 

25.  Valid Valid Valid 

26.  Tidak Valid Valid Valid 

27.  Valid Valid Valid 

28.  Valid Valid Valid 

29.  Valid Valid Valid 

Keterangan : 

V1 : Endang Sulityowati, M.Pd.I 

V2 : Suprapto, M.Si 

V3 : Eka Sulistyowati, MA., M.IWM 

Skor 1 : Valid 

Skor 0 : Tidak Valid 
 

Lampiran 1.4. 
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Frequencies 

 

  

Value 

0 1 

soal1 1 2 

soal2 0 3 

soal3 0 3 

soal4 1 2 

soal5 0 3 

soal6 0 3 

soal7 0 3 

soal8 0 3 

soal9 1 2 

soal10 1 2 

soal11 0 3 

soal12 0 3 

soal13 0 3 

soal14 1 2 

soal15 0 3 

soal16 0 3 

soal17 0 3 

soal18 0 3 

soal19 0 3 

soal20 0 3 

soal21 1 2 

soal22 0 3 

soal23 0 3 

soal24 0 3 

soal25 0 3 

soal26 1 2 

soal27 0 3 

soal28 0 3 

soal29 0 3 

 
  

Test Statistics 
 

N 3 

Cochran's Q 25.976(a) 

Df 28 

Asymp. Sig. .574 

a  1 is treated as a success. 

Interpretasi Output 

Hipotesis : 

a. H0: Para penimbang memberikan pertimbangan yang sama atau seragam 

b. H1: Para penimbang memberikan pertimbangan yang tidak sama atau tidak 

seragam 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥0,05,maka H0diterima, 

b. Jika signifikansi <0,05,maka H0ditolak, 

 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa 

signifikansi (Asymp.Sig.) sebesar 0,574 > 0,05 hal ini berarti H0 diterima, yang 

berarti bahwa Para penimbang memberikan pertimbangan yang sama atau 

seragam  
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Hasil Uji Coba Pretes-Postes 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

1.5.1 Nilai Pretes-Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Uji Coba 

Jawaban siswa terhadap soal pretes-postes diberikan skor sesuai 

pedoman penskoran yang telah dibuat. Hasil uji coba disajikan dalam tabel 

berikut: 

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal Total 

Skor 1a 1b 2 3a 3b 4a 4b 5 

1.  U-1 25.00 15.00 20.00 25.00 25.00 25.00 20.00 25.00 180.00 

2.  U-2 31.00 20.00 25.00 25.00 30.00 4.00 30.00 11.00 176.00 

3.  U-3 31.00 20.00 20.00 25.00 27.00 44.00 34.00 20.00 221.00 

4.  U-4 30.00 25.00 23.00 27.00 32.00 44.00 34.00 26.00 241.00 

5.  U-5 10.00 20.00 20.00 27.00 32.00 6.00 30.00 15.00 160.00 

6.  U-6 21.00 17.00 10.00 25.00 32.00 41.00 30.00 25.00 201.00 

7.  U-7 30.00 21.00 23.00 27.00 33.00 45.00 35.00 23.00 237.00 

8.  U-8 30.00 20.00 20.00 25.00 30.00 40.00 25.00 25.00 215.00 

9.  U-9 30.00 20.00 20.00 25.00 30.00 35.00 34.00 13.00 207.00 

10.  U-10 30.00 17.00 20.00 25.00 30.00 40.00 25.00 10.00 197.00 

11.  U-11 32.00 21.00 28.00 26.00 31.00 43.00 33.00 15.00 229.00 

12.  U-12 31.00 21.00 25.00 25.00 30.00 40.00 31.00 25.00 228.00 

13.  U-13 32.00 21.00 25.00 25.00 30.00 40.00 30.00 15.00 218.00 

14.  U-14 31.00 20.00 20.00 25.00 30.00 45.00 35.00 20.00 226.00 

15.  U-15 30.00 20.00 20.00 20.00 30.00 40.00 30.00 25.00 215.00 

16.  U-16 32.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 48.00 

17.  U-17 25.00 15.00 15.00 20.00 5.00 16.00 15.00 20.00 131.00 

18.  U-18 27.00 15.00 20.00 20.00 25.00 30.00 35.00 15.00 187.00 

19.  U-19 10.00 13.00 15.00 15.00 20.00 15.00 10.00 13.00 111.00 

20.  U-20 20.00 15.00 15.00 20.00 15.00 40.00 20.00 15.00 160.00 

21.  U-21 20.00 10.00 20.00 20.00 25.00 20.00 30.00 10.00 155.00 

22.  U-22 21.00 11.00 15.00 15.00 20.00 25.00 20.00 10.00 137.00 

23.  U-23 23.00 11.00 13.00 30.00 30.00 30.00 25.00 14.00 176.00 

24.  U-24 32.00 20.00 19.00 23.00 18.00 21.00 2.00 19.00 154.00 

25.  U-25 20.00 10.00 10.00 15.00 30.00 25.00 2.00 15.00 127.00 

26.  U-26 15.00 15.00 15.00 17.00 5.00 30.00 25.00 15.00 137.00 

 

1.5.2 Daya Beda Pretes-Postes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Daya beda item adalah sejauh mana item mampu membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 

atribut yang diukur. Untuk mengukur daya beda item digunakan formula 

Lampiran 1.5. 
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koefisien korelasi linier product-moment Pearson. Berikut disajikan rumus 

korelasi product-moment dari Pearson: 

})({})({

))((

2222 

 





YYNXXN

yxxyN
rxy

 

   

Keterangan: 

xyr  : Koefisien korelasi antara X dan Y 

x
 : Jumlah skor item 

y  : Jumlah skor total 
2X  : Jumlah kuadrat dari skor item 

2Y  : Jumlah kuadrat dari skor total 

x y  : Jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

N : Jumlah soal 

 

Adapun interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai 

berikut: 

No Koefisien Korelasi Kategori 

1 0,00 < xyr ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 < xyr ≤ 0,40 Rendah 

3 0,40 < xyr ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 < xyr ≤ 0,80 Tinggi 

5 0,80 < xyr ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

Perhitungan daya beda menggunakan bantuan software SPSS 15.0 

pada Pearson Correlation dengan output sebagai berikut:
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 Correlations 

 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

   Skor_Soal_1a Skor_Soal_1b Skor_Soal_2 Skor_Soal_3a Skor_Soal_3b Skor_Soal_4a Skor_Soal_4b Skor_Soal_5 Total_Skor 

Skor_Soal_1a Pearson Correlation 1 .362 .372 .219 .212 .396(*) .227 .186 .486(*) 

  Sig. (2-tailed)   .069 .061 .283 .298 .045 .264 .364 .012 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_1b Pearson Correlation .362 1 .810(**) .767(**) .586(**) .545(**) .626(**) .651(**) .849(**) 

  Sig. (2-tailed) .069   .000 .000 .002 .004 .001 .000 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_2 Pearson Correlation .372 .810(**) 1 .696(**) .577(**) .390(*) .662(**) .367 .768(**) 

  Sig. (2-tailed) .061 .000   .000 .002 .049 .000 .065 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_3a Pearson Correlation .219 .767(**) .696(**) 1 .724(**) .493(*) .665(**) .550(**) .824(**) 

  Sig. (2-tailed) .283 .000 .000   .000 .011 .000 .004 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_3b Pearson Correlation .212 .586(**) .577(**) .724(**) 1 .465(*) .591(**) .396(*) .764(**) 

  Sig. (2-tailed) .298 .002 .002 .000   .017 .001 .045 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_4a Pearson Correlation .396(*) .545(**) .390(*) .493(*) .465(*) 1 .550(**) .568(**) .799(**) 

  Sig. (2-tailed) .045 .004 .049 .011 .017   .004 .002 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_4b Pearson Correlation .227 .626(**) .662(**) .665(**) .591(**) .550(**) 1 .339 .804(**) 

  Sig. (2-tailed) .264 .001 .000 .000 .001 .004   .091 .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Soal_5 Pearson Correlation .186 .651(**) .367 .550(**) .396(*) .568(**) .339 1 .656(**) 

  Sig. (2-tailed) .364 .000 .065 .004 .045 .002 .091   .000 

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Total_Skor Pearson Correlation .486(*) .849(**) .768(**) .824(**) .764(**) .799(**) .804(**) .656(**) 1 

  Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

  N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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Interpretasi output : 

Dapat dilihat pada total skor (**) menyatakan bahwa correlation is significant hal ini berarti daya 

beda termasuk dalam kategori yang signifikan. Pada bagian Correlation diperoleh daya beda untuk 

setiap butir soal yang disajikan 

dalam tabel berikut: 
 

Butir 

Soal 

Pearson 

Correlation 
Kategori 

1a 0,486(*) Cukup 

1b 0,849(**) Sangat Tinggi 

2 0,768(**) Tinggi 

3a 0,824(**) Sangat Tinggi 

3b 0,764(**) Tinggi 

4a 0,799(**) Tinggi 

4b 0,804(**) Sangat Tinggi 

5 0,656(**) Tinggi 
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1.5.3 Tingkat Kesukaran Pretes-Postes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui soal tersebut mudah atau sukar. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk 

menghitung tingkat kesukaran soal uraian dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  
∑ 

   
 

Keterangan: 

P : Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 

∑  : Jumlah skor tiap item 

   : Skor maksimum 

  : Jumlah peserta tes 

Adapun tingkat kesukaran diklasifikasikan  sebagai berikut: 

Indeks Tingkat Kesukaran 

No Indeks Kesukaran Kategori 

1 P < 0,30 Sukar 

2 0,3 ≤ P ≤ 0,7 Sedang 

3 P > 0,7 Mudah 

 

untuk mengetahui tingkat kesukaran digunakan software Microsoft Excel. Berikut 

adalah perhitungan tingkat kesukaran dengan bantuan aplikasi Ms. Excel: 

Kode Siswa 
Nomor Soal 

1a 1b 2 3a 3b 4a 4b 5 

U-1 25 15 20 25 25 25 20 25 

U-2 31 20 25 25 30 4 30 11 

U-3 31 20 20 25 27 44 34 20 

U-4 
30 25 23 27 32 44 34 26 

U-5 
10 20 20 27 32 6 30 15 

U-6 
21 17 10 25 32 41 30 25 

U-7 
30 21 23 27 33 45 35 23 

U-8 
30 20 20 25 30 40 25 25 

U-9 
30 20 20 25 30 35 34 13 

U-10 
30 17 20 25 30 40 25 10 

U-11 32 21 28 26 31 43 33 15 

U-12 31 21 25 25 30 40 31 25 

U-13 32 21 25 25 30 40 30 15 

U-14 31 20 20 25 30 45 35 20 
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Kode Siswa 
Nomor Soal 

1a 1b 2 3a 3b 4a 4b 5 

U-15 30 20 20 20 30 40 30 25 

U-16 32 2 2 3 2 3 2 2 

U-17 25 15 15 20 5 16 15 20 

U-18 27 15 20 20 25 30 35 15 

U-19 
10 13 15 15 20 15 10 13 

U-20 
20 15 15 20 15 40 20 15 

U-21 
20 10 20 20 25 20 30 10 

U-22 
21 11 15 15 20 25 20 10 

U-23 
23 11 13 30 30 30 25 14 

U-24 
32 20 19 23 18 21 2 19 

U-25 
20 10 10 15 30 25 2 15 

U-26 15 15 15 17 5 30 25 15 

∑x 669 435 478 575 647 787 642 441 

Sm 37 27 33 33 39 50 40 33 

Total Sm 962 702 858 858 1014 1300 1040 858 

P 0.695 0.62 0.557 0.6702 0.638 0.605 0.617 0.514 

Kualifikasi sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

1.5.4 Reliabilitas Pretes-Postes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur reliabilitas digunakan cara kesamaan rasional. Setiap butir 

dikorelasikan dengan butir – butir yang lainnya secara keseluruhan. Reliabilitas menunjukkan 

pada tingkat keterandalan suatu instrumen yang dapat dipercaya (sudah reliabel) akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Analisis reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha berikut:  

    
 

   
(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas yang dicari 

k  : Banyaknya soal 

∑  
 
 : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 

  
 
 : Variansi total 

n  : Banyaknya item 

S  : Standar deviasi dari tes 

 

Adapun interpretasi mengenai besarnya koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Koefisien Reliabilitas 

No Koefisien Korelasi Kategori 

1 0,00 <     ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 <     ≤ 0,40 Rendah 

3 0,40 <     ≤ 0,60 Cukup 

4 0,60 <     ≤ 0,80 Tinggi 

5 0,80 <     ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

Perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 15.0 pada Crobach’s Alpha 

dengan output berikut: 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.857 8 
 

 
Interpretasi Output : 

Terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach’s adalah 0, 857 dengan jumlah pertanyaan 8 butir 

atau item. Artinya, bahwa tingkat reliabilitasnya termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
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Hasil Uji Coba  

Skala Sikap Motivasi Belajar 

 

1.6.1 Skor Uji Coba Skala Sikap Motivasi Belajar 

Kode 

Siswa 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z AA AB AC AD ∑ 

U-1 1 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 79 

U-2 2 3 4 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 92 

U-3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 99 

U-4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 

U-5 5 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 87 

U-6 6 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 1 1 4 2 4 1 4 3 3 4 3 2 82 

U-7 7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

U-8 8 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 91 

U-9 9 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 98 

U-10 10 3 4 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 3 1 4 1 1 1 4 1 3 2 2 1 4 3 4 3 64 

U-11 11 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 96 

U-12 12 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 92 

U-13 13 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 87 

U-14 14 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 94 

U-15 15 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 93 

U-16 16 3 4 4 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 94 

U-17 17 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 92 

U-18 18 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 86 

U-19 19 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 89 

U-20 20 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 99 

U-21 21 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 84 

Lampiran 1.6. 
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Kode 

Siswa 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z AA AB AC AD ∑ 

U-22 22 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 106 

U-23 23 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 93 

U-24 24 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 1 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 81 

U-25 25 2 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 82 

U-26 26 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 83 
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1.6.2 Daya Beda Skala Sikap Motivasi Belajar 

Correlations 

  Y 

X1 Pearson Correlation .241 

 Sig. (2-tailed) .236 

 N 26 

X2 Pearson Correlation .184 

 Sig. (2-tailed) .369 

 N 26 

X3 Pearson Correlation .206 

 Sig. (2-tailed) .314 

 N 26 

X4 Pearson Correlation .598(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X5 Pearson Correlation .528(**) 

 Sig. (2-tailed) .006 

 N 26 

X6 Pearson Correlation .381 

 Sig. (2-tailed) .055 

 N 26 

X7 Pearson Correlation .593(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X8 Pearson Correlation .643(**) 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 26 

X9 Pearson Correlation .545(**) 

 Sig. (2-tailed) .004 

 N 26 

X10 Pearson Correlation .552(**) 

 Sig. (2-tailed) .003 

 N 26 

X11 Pearson Correlation .648(**) 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 26 

X12 Pearson Correlation .520(**) 

 Sig. (2-tailed) .006 

 N 26 

X13 Pearson Correlation .611(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X14 Pearson Correlation .275 

 Sig. (2-tailed) .174 

 N 26 

X15 Pearson Correlation .586(**) 

 Sig. (2-tailed) .002 

 N 26 

X16 Pearson Correlation .184 

 Sig. (2-tailed) .369 

 N 26 
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  Y 

X17 Pearson Correlation .440(*) 

 Sig. (2-tailed) .024 

 N 26 

X18 Pearson Correlation .482(*) 

 Sig. (2-tailed) .013 

 N 26 

X19 Pearson Correlation .595(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X20 Pearson Correlation .257 

 Sig. (2-tailed) .206 

 N 26 

X21 Pearson Correlation .780(**) 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 26 

X22 Pearson Correlation .595(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X23 Pearson Correlation .369 

 Sig. (2-tailed) .064 

 N 26 

X24 Pearson Correlation .552(**) 

 Sig. (2-tailed) .003 

 N 26 

X25 Pearson Correlation .634(**) 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 26 

X26 Pearson Correlation .509(**) 

 Sig. (2-tailed) .008 

 N 26 

X27 Pearson Correlation .275 

 Sig. (2-tailed) .174 

 N 26 

X28 Pearson Correlation .016 

 Sig. (2-tailed) .938 

 N 26 

X29 Pearson Correlation .414(*) 

 Sig. (2-tailed) .035 

 N 26 

Y Pearson Correlation 1 

 Sig. (2-tailed)  

 N 26 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

Interpretasi output : 

 Dapat dilihat pada total skor (**) menyatakan bahwa correlation is significant hal ini berarti 

daya beda termasuk dalam kategori yang signifikan. Pada bagian Correlation diperoleh daya 

beda untuk setiap butir soal yang disajikan 

dalam tabel berikut: 
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Butir 
Pearson 

Correlation 
Kategori 

1 0,241 Rendah 

2 0,184 Sangat Rendah 

3 0,206 Rendah 

4 0,598(**) Cukup 

5 0,528(**) Cukup 

6 0,381 Rendah 

7 0,593(**) Cukup 

8 0,643(**) Tinggi 

9 0,545(**) Cukup 

10 0,552(**) Cukup 

11 0,648(**) Tinggi 

12 0,520(**) Cukup 

13 0,611(**) Tinggi 

14 0,275 Rendah 

15 0,586(**) Cukup 

16 0,184 Sangat Rendah 

17 0,440(*) Cukup 

18 0,482(*) Cukup 

19 0,595(**) Cukup 

20 0,257 Rendah 

21 0,780(**) Tinggi 

22 0,595(**) Cukup 

23 0,369 Rendah 

24 0,552(**) Cukup 

25 0,634(**) Tinggi 

26 0,509(**) Cukup 

27 0,275 Rendah 

28 0,016 Sangat Rendah 

29 0,441 (*) Cukup 
 
 

1.6.3 Reliabilitas Skala Motivasi Belajar 

Perhitungan reliabilitas menggunakan software SPSS 15.0 pada Crobach’s Alpha 

dengan output berikut: 
  

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.862 29 
 

Interpretasi Output : 
Terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach’s adalah 0, 862 dengan jumlah pertanyaan 29 butir atau 

item. Artinya, bahwa tingkat reliabilitasnya termasuk dalam kategori sangat tinggi.
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Data Pretes dan Postes  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

1.7.1 data kelas eksperimen 

NAMA 

TOTAL SKOR 

Keterangan 

PRETES POSTES N.GAIN 

ALVINA DWI APRILIYANI 108 145 0.2  

DANENDRA ONESIMUS 177 203 0.23  

DEWI RACHMAWATI 0 171  
Tidak 

Diikutsertakan 

DIMAS YODI PUTRA PRATAMA 106 151 0.24  

ELISSA AZIZI KUSNADI 43 194 0.61  

FATUROCHMAN ADITYA PANGESTU 

AJI 
94 145 0.26  

GITA GAYATRI RAMADHANI 180 230 0.45  

HERDIN ADE SURYA 150 194 0.31  

LAILI NURAINI 153 225 0.52  

LAILY THIFAL SUGRIANA 164 220 0.44  

LINTANG KUSUMA RATRI 186 234 0.45  

MOHAMMAD RA'IF PERMANA 131 199 0.42  

MUHAMAD KHOIRUL ANWAR 204 265 0.69  

MUHAMMAD NAUFAL AZIZI 144 239 0.64  

MUHAMMAD REZA FAKHRUDIN 127 176 0.3  

MUSLIM ABDURRAKHMAN SHOLIH 110 213 0.57  

NADHIYA YUSLIKHA NURIANSARI 101 185 0.44  

REYNALDI ARIEF SETIYAWAN 164 209 0.35  

RIFKY EKA SAPUTRA 135 157 0.14  

RIZKY DEMAS ARJUNANDA 160 186 0.2  

SALWA SAUSAN RIANJANI 116 174 0.33  

Lampiran 1.7. 
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NAMA 

TOTAL SKOR 

Keterangan 

PRETES POSTES N.GAIN 

TIKA ERI MELANIA 131 214 0.52  

YAHYA MUSHAFFA 152 267 0.82  

YULIANA LUFI PRAKOSA 75 187 0.52  

ZHAFIRA ANJANI 171 182 0.09  

ZURAIDA ZULHAR 141 163 0.15  

 

1.7.2 Data Kelas Kontrol 

NAMA 

 

TOTAL SKOR 

 

PRETES 

 

POSTES N.GAIN 

AINUN WAFIQ  
54 92 0.16 

AKBAR ADE ROMANSA 
91 128 0.18 

ALDI ANIS KHOIRUDIN 
137 165 0.18 

ALDI NUR TARMIZI 
139 180 0.27 

ALFI HIKMAH 
67 128 0.27 

ALIFA MUNAFASA FITRI ALMUBAROK 
85 154 0.33 

ALVINA RIYANTI 
167 212 0.36 

AMELINA DAMAYANTI 
160 160 0 

AVITA ANINDITA 
132 145 0.08 

AYUNINGTYAS SAFITRI 
106 191 0.46 

AZIS PUPUT NUGROHO 
65 143 0.34 

CHOIRINA SAVITRI 
160 174 0.11 

DAVA RAHMATULLAH  
57 120 0.27 

FATHIA FASABRINA 
202 209 0.08 

FERDIAN SETIO PRABOWO 
125 152 0.16 
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NAMA 

 

TOTAL SKOR 

 

PRETES 

 

POSTES N.GAIN 

FERNANDA RIFQI ADHITYA YULIANTOKO 
132 153 0.13 

FIANINDA AFRIDATUL `AISYAH 
207 234 0.32 

GIGIH BELA ISLAMI 
76 163 0.4 

KARINA AYU FEBRIYANTI 
159 176 0.13 

KHOIRUNNISA RAHMAWATI  
183 205 0.2 

MIFTAH RAHMALIA FUADI 
202 208 0.07 

RIZKY BAGAS ADITYA 
65 92 0.12 

SAVANNA SERSANIA RACHMAYANI 
121 143 0.13 

WINDA PRAMITA 
140 170 0.2 
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Deskripsi Statistik Data 

 

1.8.1 Deskripsi Statistik Data Pretes, Postes, dan N.gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Case Processing Summary 
 

  Kelas Cases 

    Valid Missing Total 

    N Percent N Percent N Percent 

Skor_Pretes 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_Postes 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_N_Gain 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

 
 
 
 Descriptives 
 

  Kelas   Statistic Std. Error 

Skor_Pretes 8A Mean 136.9200 7.43526 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
121.5744   

      Upper Bound 
152.2656   

    5% Trimmed Mean 138.2556   

    Median 141.0000   

    Variance 1382.077   

    Std. Deviation 37.17629   

    Minimum 43.00   

    Maximum 204.00   

    Range 161.00   

    Interquartile Range 55.00   

    Skewness -.537 .464 

    Kurtosis .363 .902 

  8B Mean 126.3333 9.86313 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
105.9299   

      Upper Bound 
146.7368   

    5% Trimmed Mean 125.8889   

    Median 132.0000   

    Variance 2334.754   

    Std. Deviation 48.31929   

    Minimum 54.00   

    Maximum 207.00   

    Range 153.00   

    Interquartile Range 81.75   

    Skewness .053 .472 

    Kurtosis -1.084 .918 

Skor_Postes 8A Mean 198.2800 6.78295 

Lampiran 1.8. 
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  Kelas   Statistic Std. Error 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
184.2807   

      Upper Bound 
212.2793   

    5% Trimmed Mean 197.4444   

    Median 194.0000   

    Variance 1150.210   

    Std. Deviation 33.91475   

    Minimum 145.00   

    Maximum 267.00   

    Range 122.00   

    Interquartile Range 47.50   

    Skewness .286 .464 

    Kurtosis -.394 .902 

  8B Mean 162.3750 7.44176 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
146.9806   

      Upper Bound 
177.7694   

    5% Trimmed Mean 162.5093   

    Median 161.5000   

    Variance 1329.114   

    Std. Deviation 36.45702   

    Minimum 92.00   

    Maximum 234.00   

    Range 142.00   

    Interquartile Range 45.25   

    Skewness -.078 .472 

    Kurtosis -.206 .918 

Skor_N_Gain 8A Mean .3946 .03766 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
.3169   

      Upper Bound 
.4723   

    5% Trimmed Mean .3887   

    Median .4224   

    Variance .035   

    Std. Deviation .18828   

    Minimum .09   

    Maximum .82   

    Range .73   

    Interquartile Range .28   

    Skewness .355 .464 

    Kurtosis -.443 .902 

  8B Mean .2061 .02406 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
.1563   

      Upper Bound 
.2558   

    5% Trimmed Mean .2034   

    Median .1824   

    Variance .014   

    Std. Deviation .11785   

    Minimum .00   
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  Kelas   Statistic Std. Error 

    Maximum .46   

    Range .46   

    Interquartile Range .18   

    Skewness .438 .472 

    Kurtosis -.562 .918 

 

 

1.8.2 Deskripsi Statistik Data Skor Awal, Skor Akhir, dan N.gain Skala Sikap Motivasi Belajar 

 Case Processing Summary 
 

  Kelas Cases 

    Valid Missing Total 

    N Percent N Percent N Percent 

Skor_Awal 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_Akhir 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_N_Gain 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

 
 Descriptives 
 

  Kelas   Statistic Std. Error 

Skor_Awal 8A Mean 65.5600 1.48108 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
62.5032   

      Upper Bound 
68.6168   

    5% Trimmed Mean 66.2444   

    Median 67.0000   

    Variance 54.840   

    Std. Deviation 7.40540   

    Minimum 41.00   

    Maximum 76.00   

    Range 35.00   

    Interquartile Range 9.50   

    Skewness -1.699 .464 

    Kurtosis 4.008 .902 

  8B Mean 65.2500 1.10868 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
62.9565   

      Upper Bound 
67.5435   

    5% Trimmed Mean 65.0556   

    Median 64.0000   

    Variance 29.500   

    Std. Deviation 5.43139   

    Minimum 56.00   

    Maximum 78.00   

    Range 22.00   

    Interquartile Range 6.75   
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  Kelas   Statistic Std. Error 

    Skewness .615 .472 

    Kurtosis .371 .918 

Skor_Akhir 8A Mean 69.5200 1.16350 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
67.1187   

      Upper Bound 
71.9213   

    5% Trimmed Mean 69.7000   

    Median 70.0000   

    Variance 33.843   

    Std. Deviation 5.81750   

    Minimum 56.00   

    Maximum 80.00   

    Range 24.00   

    Interquartile Range 7.50   

    Skewness -.525 .464 

    Kurtosis .299 .902 

  8B Mean 68.0000 1.06322 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
65.8006   

      Upper Bound 
70.1994   

    5% Trimmed Mean 68.0093   

    Median 68.5000   

    Variance 27.130   

    Std. Deviation 5.20869   

    Minimum 59.00   

    Maximum 77.00   

    Range 18.00   

    Interquartile Range 9.25   

    Skewness -.197 .472 

    Kurtosis -.817 .918 

Skor_N_Gain 8A Mean .1710 .02503 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
.1194   

      Upper Bound 
.2227   

    5% Trimmed Mean .1688   

    Median .1429   

    Variance .016   

    Std. Deviation .12515   

    Minimum .00   

    Maximum .38   

    Range .38   

    Interquartile Range .26   

    Skewness .373 .464 

    Kurtosis -1.201 .902 

  8B Mean .1116 .02711 

    95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 
.0555   

      Upper Bound 
.1677   

    5% Trimmed Mean .1116   

    Median .0750   
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  Kelas   Statistic Std. Error 

    Variance .018   

    Std. Deviation .13281   

    Minimum -.10   

    Maximum .32   

    Range .42   

    Interquartile Range .25   

    Skewness .213 .472 

    Kurtosis -1.319 .918 
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Uji Normalitas Data Pretes, Postes, dan N.Gain 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretes, postes dan N.Gain kelas 

kontrol (pembelajaran konvensional) dan kelas eksperimen (MNR) merupakan sampel yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk. Adapun cara pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 Case Processing Summary 
 

  Kelas Cases 

    Valid Missing Total 

    N Percent N Percent N Percent 

Skor_Pretes 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_Postes 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_N_Gain 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

  8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

 
 Tests of Normality 
 

  Kelas Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

    Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor_Pretes 8A .078 25 .200(*) .980 25 .884 

  8B .101 24 .200(*) .942 24 .181 

Skor_Postes 8A .070 25 .200(*) .971 25 .670 

  8B .089 24 .200(*) .977 24 .828 

Skor_N_Gain 8A .087 25 .200(*) .974 25 .744 

  8B .139 24 .200(*) .963 24 .503 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas Sig. ≥ 0,05. Uji normalitas 

dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa nilai Sig. seluruh data > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

  

Lampiran 1.9. 
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Uji Homogenitas Data Pretes, Postes, dan N.Gain  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretes, postes dan N.Gain 

kemampuan pemecahan masalah  memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 15. Adapun cara pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang homogen. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka kedua kelas memiliki variansi yang tidak homogen 
  

Test of Homogeneity of Variances 
 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Skor_Pretes 2.325 1 47 .134 

Skor_Postes .035 1 47 .853 

Skor_N_Gain 5.857 1 47 .019 

 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut memiliki variansi homogen apabila nilai sig. ≥ 0,05. Pada uji 

homogenitas menggunakan uji F terlihat bahwa nilai sig.pada skor pretes dan postes > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor pretes dan postes memiliki variansi yang homogen. 
Sedangkan untuk nilai sig. pada skor N.Gain < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor 

N.Gain memiliki variansi yang tidak homogen.

Lampiran 1.10. 
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Uji T (Independen Sample T-Test)  

Data Skor N.gain  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Uji ini dilakukan pada data skor N.Gain kemampuan pemecahan masalah. Adapun pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a.  Jika nilai Sig.(2-tailed)/2 ≥ 0,05 maka metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik  (MNR) tidak lebih efektif dibanding dengan metode 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

b. Jika nilai Sig.(2-tailed)/2 < 0,05 maka metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik  (MNR) lebih efektif dibanding dengan metode 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

 Ouput Uji-T pada SPSS adalah sebagai berikut: 
 Group Statistics 
 

  Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Skor_N_Gain 8A 25 .3946 .18828 .03766 

  8B 24 .2061 .11785 .02406 

 
 Independent Samples Test 
 

    
Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

    

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

    Upper Lower 

Skor_N_Gain Equal variances 
assumed 5.857 .019 4.182 47 .000 .18858 .04509 .09786 .27929 

  Equal variances 
not assumed     4.220 40.540 .000 .18858 .04468 .09831 .27885 

 

Lampiran 1.11. 
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Interpretasi output: 

Diperoleh pada uji homogenitas bahwa nilai sig.data skor N.Gain = 0,019 < 0,05 yang 

berarti bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang tidak homogen. 

Hal ini juga dapat dilihat dari  nilai sig. pada Levene’s Test for Equality of Variances adalah 

0,019 berarti bahwa asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Karena asumsi uji homogenitas tidak 

terpenuhi maka nilai sig. (2tailed) pada t-test for Equality of Means yang digunakan adalah pada 

baris Equal variances not assumed (asumsi uji homogenitas tidak terpenuhi). Pada baris Equal 

variances not assumed dan kolom t-test for Equality of Means diperoleh nilai sig. (2-tailed) 

adalah 0,000 < 0,05 berarti bahwa H0 di tolak. Artinya rata – rata skor N.Gain kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol.  

Hal ini berarti metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) lebih efektif 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah.
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Data Hasil Respon  

Skala Motivasi Belajar 

1.12.1 Data Kelas Eksperimen (VIII A) 

NAMA 
TOTAL SKOR 

PRETES POSTES N.GAIN 

ALVINA DWI APRILIYANI 60 66 0.21 

DANENDRA ONESIMUS 66 67 0.05 

DEWI RACHMAWATI 0 67 
Tidak 

Diikutsertakan 

DIMAS YODI PUTRA PRATAMA 58 68 0.33 

ELISSA AZIZI KUSNADI 41 56 0.32 

FATUROCHMAN ADITYA 

PANGESTU AJI 
67 68 0.05 

GITA GAYATRI RAMADHANI 59 64 0.17 

HERDIN ADE SURYA  69 76 0.37 

LAILI NURAINI 62 72 0.38 

LAILY THIFAL SUGRIANA 65 66 0.04 

LINTANG KUSUMA RATRI 67 71 0.19 

MOHAMMAD RA'IF PERMANA 67 70 0.14 

MUHAMAD KHOIRUL ANWAR 70 71 0.06 

MUHAMMAD NAUFAL AZIZI 72 77 0.31 

MUHAMMAD REZA 

FAKHRUDIN 
67 67 0 

MUSLIM ABDURRAKHMAN 

SHOLIH 
68 68 0 

NADHIYA YUSLIKHA 

NURIANSARI 
71 77 0.35 

REYNALDI ARIEF SETIYAWAN 70 71 0.06 

RIFKY EKA SAPUTRA 72 74 0.13 

RIZKY DEMAS ARJUNANDA 67 71 0.19 

SALWA SAUSAN RIANJANI 68 70 0.1 

TIKA ERI MELANIA 71 74 0.18 

YAHYA MUSHAFFA 73 75 0.13 

Lampiran 1.12. 
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NAMA 
TOTAL SKOR 

PRETES POSTES N.GAIN 

YULIANA LUFI PRAKOSA 53 58 0.14 

ZHAFIRA ANJANI 60 61 0.04 

ZURAIDA ZULHAR 76 80 0.33 

 

1.12.2 Data Kelas Kontrol (VIII B) 

NAMA 

TOTAL SKOR 

 

AWAL AKHIR N.GAIN 

AINUN WAFIQ  76 76 0 

AKBAR ADE ROMANSA 68 73 0.25 

ALDI ANIS KHOIRUDIN 58 67 0.3 

ALDI NUR TARMIZI 61 59 -0.07 

ALFI HIKMAH 67 67 0 

ALIFA MUNAFASA FITRI 

ALMUBAROK 
58 60 0.07 

ALVINA RIYANTI 67 67 0 

AMELINA DAMAYANTI 64 70 0.25 

AVITA ANINDITA 64 69 0.21 

AYUNINGTYAS SAFITRI 78 77 -0.1 

AZIS PUPUT NUGROHO 56 63 0.22 

CHOIRINA SAVITRI 63 64 0.04 

DAVA RAHMATULLAH  66 73 0.32 

FATHIA FASABRINA 62 69 0.27 

FERDIAN SETIO PRABOWO 60 59 -0.04 

FERNANDA RIFQI ADHITYA 

YULIANTOKO 
63 71 0.32 

FIANINDA AFRIDATUL 

`AISYAH 
66 68 0.09 

GIGIH BELA ISLAMI 69 71 0.11 

KARINA AYU FEBRIYANTI 70 71 0.06 

KHOIRUNNISA RAHMAWATI  73 74 0.07 

MIFTAH RAHMALIA FUADI 68 73 0.25 
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NAMA 

TOTAL SKOR 

 

AWAL AKHIR N.GAIN 

RIZKY BAGAS ADITYA 64 63 -0.04 

SAVANNA SERSANIA 

RACHMAYANI 
61 62 0.04 

WINDA PRAMITA 64 66 0.08 
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Uji Normalitas Data Skor Awal, Skor Akhir, Dan N.Gain  

Skala Sikap Motivasi Belajar 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretes, postes dan N.Gain kelas 

kontrol (pembelajaran konvensional) dan kelas eksperimen (MNR) merupakan sampel yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk. Adapun cara pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 

 Case Processing Summary 
 

  Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Skor_Awal 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_Akhir 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Skor_N_Gain 8A 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

8B 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

 
 Tests of Normality 
 

  Kelas 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor_Awal 8A .217 25 .004 .860 25 .003 

8B .133 24 .200(*) .964 24 .523 

Skor_Akhir 8A .113 25 .200(*) .968 25 .584 

8B .093 24 .200(*) .965 24 .537 

Skor_N_Gain 8A .151 25 .146 .912 25 .033 

8B .145 24 .200(*) .923 24 .068 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 
 

Interpretasi Output 

Persyaratan data disebut normal apabila nilai probabilitas Sig. ≥ 0,05. Uji normalitas 

dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa nilai Sig. seluruh data 

pada kelas 8B > 0,05 tetapi pada data kelas 8A nilai sig.< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 

  

Lampiran 1.13. 
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Uji U(Mann Whitney) Data Skor N.Gain  

Skala Sikap Motivasi Belajar 

Data skor N.Gain skala sikap motivasi belajar siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Hal ini berarti bahwa skor N.Gain tidak memenuhi asumsi utama uji parametrik. Karena tidak 

memenuhi asumsi uji nonparametric maka digunakan uji nonparametrik yaitu uji U (Mann Whitney). 

Digunakan uji U (Mann Whitney) karena uji U merupakan uji yang lebih akurat/ kuat pada uji 

nonparametrik, dibandingkan uji yang lainnya. Adapun pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a.  Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed)/2 ≥ 0,05 maka metode pembelajaran Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) tidak lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa. 

b. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed)/2 < 0,05 maka metode pembelajaran Matematika Nalaria 

Realistik (MNR) lebih efektif dibanding dengan metode pembelajaran konvensional terhadap 

motivasi belajar siswa. 

 Ouput Uji-U pada SPSS adalah sebagai berikut: 
 

 Ranks 
 

  Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor_N_Gain 8A 25 28.16 704.00 

  8B 24 21.71 521.00 

  Total 49     

 
 Test Statistics(a) 
 

  Skor_N_Gain 

Mann-Whitney U 221.000 

Wilcoxon W 521.000 

Z -1.581 

Asymp. Sig. (2-tailed) .114 

a  Grouping Variable: Kelas 
 

Interpretasi Output 

Diperoleh hasil bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,114 berarti nilai Asymp. Sig (1-

tailed) adalah 0,057. Karena nilai Asymp. Sig (1-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Artinya bahwa 

metode pembelajaran Matematika Nalaria Realistik (MNR) tidak lebih efektif dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar siswa. 

  

Lampiran 1.14. 
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Kisi-Kisi Soal Pretes-Postes 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Nama Sekolah  : SMP N 1 Banguntapan     Jumlah Soal : 5 (Lima) 

Kelas   : VIII/II       Waktu  : 2 x 35 Menit 

Mata Pelajaran : Matematika       Materi Pokok  : Lingkaran 

Kompetensi Inti : 

 

KI 1 : Menghargaidan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

KD 2.1 : Menunjukkan perilaku teliti dan sesuai prosedur dalam melakukan aktivitas di rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai 

wujud implementasi menggambar sketsa grafik fungsi aljabar sederhana  

KD 2.2 : Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud 

implementasi penyelidikan sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya melalui alat peraga 

KD 2.3 : Menunjukkan perilaku jujur dan bertanggung jawab sebagai wujud implementasi kejujuran dalam melaporkan data 

pengamatan 

 

Lampiran 2.1. 
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KD Materi Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 
Skor 

No. 

Soal 
Aspek yang diamati 

3.6 Memahami 

unsur, keliling, 

dan luas dari 

lingkaran 

 

Jari - jari Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan jari-jari 

lingkaran. 

Menentukan jari-jari suatu 

kebun yang berbentuk 

lingkaran dengan luas daerah 

kebun diketahui. 

Uraian 

37 1a 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Keliling 

Lingkaran 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan keliling 

lingkaran. 

Menentukan keliling suatu 

kebun yang berbentuk 

lingkaran dengan luas daerah 

kebun diketahui. 

 

22 1b 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Keliling 

lingkaran 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan berkaitan 

dengan keliling lingkaran. 

Menentukan banyaknya 

putaran ban mobil yang 

diketahui diameter dan jarak 

tempuh maksimalnya. 
Uraian 33 2 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Luas 

daerah 

lingkaran 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan luas 

daerah lingkaran. 

Menentukan luas suatu kolam 

diketahui diameternya. 

Uraian 

33 3a 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Menentukan luas jalan di tepi 

kolam yang diketahui lebar 

jalan tepi kolam dan diameter 

kolamnya. 39 3b 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

 

Keliling Siswa dapat menyelesaikan Menentukan keliling lapangan Uraian 50 4a 1. Memahami Masalah 
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KD Materi Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 
Skor 

No. 

Soal 
Aspek yang diamati 

Lingkaran permasalahan yang 

berkaitan dengan keliling 

suatu bangun datar. 

sepak bola yang terdiri dari 1 

persegi panjang dan 2 

setengah lingkaran 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Luas 

daerah 

bangun 

datar  

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan luas 

daerah suatu bangun datar. 

Menentukan biaya yang 

dibutuhkan untuk menanam 

rumput lapangan jika 

diketahui biaya per meter 

perseginya. 

40 4b 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

Keliling 

Lingkaran 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan keliling 

lingkaran. 

Menentukan jarak antar kursi 

pada bianglala yang diketahui 

diameter dan jumlah kursi 

pada permainan bianglala. 
Uraian 33 5 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

3. Melakukan 

Perhitungan 

4. Menarik Kesimpulan 

TOTAL SKOR 292  
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Pedoman Penskoran Soal Pretes-Postes 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. 

Soal 
Indikator 

Skor 

Maksimal 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

1a Memahami masalah 

2 

a. Tidak /salah menuliskan hal - hal 

yang diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal. 

0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal dengan benar. 

1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal dengan 

benar. 

2 

Merencanakan Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

7 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

10 

Melakukan Perhitungan 

20 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
10 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar 
5 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah 
2 

e. Prosedur yang dilakukan benar dan 

hasilnya benar 
20 

Menarik Kesimpulan 

5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 37  

1b Memahami Masalah 

2 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal dengan benar. 

1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal dengan 
2 

Lampiran 2.2. 
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No. 

Soal 
Indikator 

Skor 

Maksimal 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

benar. 

Merencanakan Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

7 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

10 

Melakukan Perhitungan 

10 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
7 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar. 
5 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah 
2 

e. Prosedur yang dilakukan dan 

hasilnya benar 
10 

Menarik Kesimpulan 

5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 27  

2, 

3a, 

5 

Memahami masalah 

3 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal. 

1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

dua hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal. 
3 

Merencanakan Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

7 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

10 

Melakukan Perhitungan 15 a. Tidak terdapat perhitungan 0 
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No. 

Soal 
Indikator 

Skor 

Maksimal 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
10 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar 
5 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah. 
2 

e. Prosedur yang dilakukan dan 

hasilnya benar 
15 

Menarik Kesimpulan 

5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 33  

3b Memahami masalah 

4 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal. 

1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

dua hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal. 
3 

e. Menuliskan empat hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal. 
4 

Merencanakan Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

7 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

10 

Melakukan Perhitungan 

20 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
15 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar 
5 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah. 
2 

e. Prosedur yang dilakukan benar dan 

hasilnya benar 
20 

Menarik Kesimpulan 5 a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 1 
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No. 

Soal 
Indikator 

Skor 

Maksimal 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

dari perhitungan yang dilakukan. 

b. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 39  

4a Memahami masalah 

5 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal. 

1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

dua hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal. 
3 

e. Menuliskan hal – hal yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal secara 

lengkap. 

5 

Merencanakan Penyelesaian 

15 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

10 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

15 

Melakukan Perhitungan 

25 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
15 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar. 
10 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah 
3 

e. Prosedur yang dilakukan benar dan 

hasilnya benar 
25 

Menarik Kesimpulan 5 a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 50  

4b Memahami masalah 
5 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang 1 
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No. 

Soal 
Indikator 

Skor 

Maksimal 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

diketahui atau yang ditanyakan 

dalam soal. 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui 

dua hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui 

atau ditanyakan dalam soal. 
3 

e. Menuliskan hal – hal yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal secara 

lengkap. 

5 

Merencanakan Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

tetapi tidak terurut. 

10 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar 

dan terurut. 

15 

Melakukan Perhitungan 

20 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
15 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar. 
5 

d. Prosedur yang dilakukan salah dan 

hasilnya salah 
2 

e. Prosedur yang dilakukan benar dan 

hasilnya benar 
20 

Menarik Kesimpulan 5 c. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

d. Menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan dengan 

benar. 

5 

Skor Maksimal 40  

Skor Total 292  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.3. 



188 

 
Soal Pretes-Postes  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Nama sekolah  : SMP Negeri 1 Banguntapan  Kelas/Semester: VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika    Hari, Tanggal :  

Materi    : Lingkaran    Alokasi waktu : 70 Menit 

Petunjuk : 

1. Berdo‟alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal di bawah ini. 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen di lembar jawaban yang tersedia. 

3. Kerjakan semua soal dengan menggunakan bolpoin berwarna hitam atau biru. 

4. Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun. 

 

1. Gambar di samping adalah taman berbentuk lingkaran yang dibatasi oleh pagar. Luas taman 

adalah 2.464 m
2
. Tentukan : 

a. Jarak dari pusat taman ke pagar. 

b. Panjang pagar untuk mengelilingi taman. 

 

2. Sebuah ban mobil berdiameter 70 cm. Pabrik memberi garansi ban 

tersebut hingga menempuh jarak 132.000 km. Berapa banyak 

putaran ban tersebut hingga habis masa garansinya?  

3. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di samping adalah sebuah kolam yang berbentuk lingkaran 

dengan diameter 10 m. Di tepi kolam terdapat jalan dengan lebar 2m 

(yang diarsir tebal). Tentukan : 

a. Luas kolam tersebut. 

b. Luas jalan di tepi kolam tersebut. 
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4. Suatu lapangan olahraga berbentuk gabungan antara sebuah persegi panjang dan dua buah 

setengah lingkaran seperti gambar di bawah. Panjang dan lebar lapangan yang berbentuk 

persegi panjang berturut – turut 110 m dan 60 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan tersebut ditanami rumput dengan harga Rp 35.000,00 per meter persegi. 

Tentukan: 

a. Keliling lapangan. 

b. Biaya yang dibutuhkan untuk menanam rumput di lapangan. 

5. Permainan bianglala di Dunia Fantasi (DUFAN) bentuknya 

seperti gambar di samping. Permainan bianglala tersebut 

memiliki diameter 3,5 m dan terdapat 22 kursi dengan jarak 

yang sama. Berapa jarak antar kursi yang berdekatan? 

 

 

  



190 

 
 

 

Penyelesaian Soal Pretes-Postes 

Tes Kamampuan Pemecahan Masalah 

No.  Indikator  Langkah Penyelesaian 

1a Memahami Masalah  Diketahui :          
Ditanya : Jarak dari pusat taman ke pagar =   …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Jawab :  

      

   
 

 
 

  √
 

 
 

Melakukan 

Perhitungan   √
    

  
 

 

  √      
 

  
  

  √    
     

Menarik Kesimpulan Jadi, jarak dari pusat taman ke pagar atau jari – jari adalah 28 m 

1b Memahami Masalah Diketahui :        

Ditanya : panjang pagar untuk mengelilingi taman  = keliling 

lingkaran =  …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Jawab :  

      
Melakukan 

Perhitungan 
     

  

 
     

             
      

Menarik Kesimpulan Jadi, panjang pagar untuk mengelilingi taman adalah 176 m 

2 Memahami Masalah Diketahui : Diameter  =           

Jarak =                

Ditanya : Banyaknya putaran /  …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Jawab : 

  
 

 
 

     

  
  

 
     

         ( ) 

  
          

      
 

 cm 

  
                 

      
 

 

Lampiran 2.4. 
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No.  Indikator  Langkah Penyelesaian 

             

Menarik Kesimpulan Jadi, banyaknya putaran ban hingga habis masa garansinya 

adalah 60.000.000 kali. 

3a Memahami Masalah Diketahui : Diamater =        

Ditanya : Luas Kolam =  …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 
Jawab :       

  
 

 
  

Melakukan 

Perhitungan 
  
  

 
        

  
   

 
 

        
 

Menarik Kesimpulan Jadi, luas kolam tersebut adalah           
3b Memahami Masalah Diketahui : Luas kolam =          

Lebar jalan  tepi kolam =       

Diameter total =         

 

 Ditanya : Luas jalan tepi kolam =   …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 
Jawab :          
       

  

   
 

 
   

 

Melakukan 

Perhitungan 
    

  

 
        

 

        …(*) 

 

         
             
 

         
Menarik Kesimpulan Jadi, luas jalan tepi kolam adalah          

4a Memahami Masalah Diketahui : Panjang =         

Lebar =        

Diameter =       

 

Ditanya : keliling lapangan =  …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Jawab : 

                                                    

      
 

 
   

 

 
   

 

         

Melakukan 

Perhitungan 
           (

  

 
     ) 

              
         m 
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No.  Indikator  Langkah Penyelesaian 

 

Menarik Kesimpulan Jadi, keliling lapangan tersebut adalah 408,57 m 

4b Memahami Masalah Diketahui : Panjang =         

Lebar =        

Diameter =        

Harga rumput =              
Ditanya : Biaya menanam rumput pada lapangan…? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Jawab : 

Biaya =                     

 Biaya = (     
 

 
  )           

 

 Biaya = ((     )     )          
 

Melakukan 

Perhitungan 
Biaya = ((        )  

  

 
(  ) )           

 Biaya = (     
      

 
)           

 Biaya = (            )          
 Biaya =                  
 Biaya =             
 Biaya =             

Menarik Kesimpulan Jadi, biaya untuk menanam rumput pada lapangan sepak bola 

tersebut adalah Rp 330.000.000,00 

5 Memahami Masalah Diketahui : Diameter =         

Banyaknya kursi =        

Jarak antar kursi sama 

Ditanya : jarak antar kursi yang berdekatan =  …? 

Merencanakan 

Penyelesaian 
  
 

 
 

           

     

  
  

 
 

   

      …(*) 

Melakukan 

Perhitungan   

  
       

  
 

  
  

  
 

      
Menarik Kesimpulan Jadi, jarak antar kursi yang berdekatan adalah  0,5 m 
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Kisi-Kisi  

Skala Sikap Motivasi Belajar 

No. Aspek yang diamati 
Butir Pernyataan 

Item Positif Item Negatif 

1.  Berusaha dan bekerja dengan sebaik-baiknya dalam belajar 

matematika. 
1,3 10 

2.  Kecenderungan untuk mengerjakan tugas-tugas pelajaran 

matematika yang menantang. 
15 4,6 

3.  Kesenangan mencari soal dan memecahkannya.  8,9 14,17 

4.  Menentukan dan menyelesaikan soal matematika. 21 22 

5.  Keinginan kuat untuk maju meraih prestasi belajar 

matematika. 
2,12 13 

6.  Pertanggungjawaban terhadap pendapatnya.  16,20 5 

7.  Aktif mengikuti pembelajaran matematika dengan senang 

dan bersemangat. 
18,7 19,11 

 

  

Lampiran 2.5. 
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Skala Sikap Motivasi Belajar 

 

Nama  :_____________________________________ 

Kelas/No.Absen :_________________/___________________ 

Petunjuk   : 

1. Berdo‟alah sebelum mengisi pernyataan di bawah. 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang tersedia. 

3. Isilah sesuai kenyataan yang sebenarnya dengan sejujur – jujurnya. 

4. Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran matematika. 

5. Isilah setiap pernyataan dengan tanda (√) dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

NO. PERNYATAAN SS S TS STS 

1.  
Sebelum mata pelajaran matematika dimulai, saya belajar 

terlebih dahulu di rumah. 

    

2.  Saya ingin nilai matematika lebih tinggi daripada sebelumnya.     

3.  
Saya mengulang kembali materi yang telah disampaikan di 

luar jam pelajaran. 

    

4.  Saya mengabaikan tugas yang sulit untuk dikerjakan.     

5.  Saya hanya asal menjawab ketika guru bertanya.     

6.  
Saya cepat putus asa dengan tugas yang sulit untuk 

diselesaikan. 

    

7.  Saya bertanya jika ada materi yang belum dipahami.     

8.  
Saya senang mencari dan menyelesaikan soal matematika dari 

sumber lain, selain buku yang menjadi rujukan di kelas. 

    

9.  Saya meminta tugas tambahan kepada guru untuk diselesaikan.     

10.  
Saya tidak pernah mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan diluar jam pelajaran. 

    

11.  
Saya tidak memerhatikan guru ketika pembelajaran 

matematika dimulai. 

    

12.  
Saya ingin mencapai nilai yang tinggi dalam belajar 

matematika. 

    

13.  
Saya hanya ingin mendapatkan nilai matematika sesuai kriteria 

ketuntasan minimal.  

    

14.  Saya hanya menunggu tugas yang diberikan oleh guru.     

15.  Saya tertantang untuk mampu mengerjakan tugas dengan baik.     

16.  
Saya berani menyampaikan alasan ketika menjawab 

pertanyaan guru. 

    

17.  Saya tidak mencari latihan soal dari berbagai sumber untuk     

Lampiran 2.6. 
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NO. PERNYATAAN SS S TS STS 
diselesaikan. 

18.  
Saya senang belajar matematika karena sangat berguna untuk 

kehidupan sehari – hari. 

    

19.  
Saya tidak bertanya kepada teman atau guru tentang materi 

yang belum dipahami. 

    

20.  Saya berani menyampaikan alasan ketika diskusi kelompok.     

21.  
Saya tidak bertanya  kepada teman atau guru jika tidak dapat 

menyelesaikan soal yang saya temukan. 

    

22.  
Saya dapat menyelesaikan soal yang saya peroleh dari 

beberapa sumber. 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN 

PEMBELAJARAN  



197 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN   

Kelas/Semester  : VIII/GENAP 

Mata Pelajaran  : Metematika 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 2 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargaidan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar 

KD 2.1 : Menunjukkan perilaku teliti dan sesuai prosedur dalam melakukan aktivitas di 

rumah, sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi menggambar 

sketsa grafik fungsi aljabar sederhana  

KD 2.2 : Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah, sekolah, 

dan masyarakat sebagai wujud implementasi penyelidikan sifat-sifat kubus, 

balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya melalui alat peraga 

KD 2.3 : Menunjukkan perilaku jujur dan bertanggung jawab sebagai wujud 

implementasi kejujuran dalam melaporkan data pengamatan 

 

Pertemuan Kompetensi Dasar 

1,2 3.6. Memahami unsur, keliling, dan luas dari lingkaran 

3,4 3.7. Memahami hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring 

5,6 
4.6. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan hubungan 

sudut pusat, panjang busur, dan luas juring 

7 Ulangan Harian 

Lampiran 3.1. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.1.1. Membiasakan sikap teliti dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah 

berkaitan dengan lingkaran. 

2.2.1. Membiasakan sikap kritis dalam memecahkan masalah berkaitan dengan lingkaran. 

2.3.1. Membiasakan sikap jujur dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan lingkaran. 

Pertemuan 1 

3.6.1. Menemukan pengertian lingkaran. 

3.6.2. Menentukan unsur – unsur yang terdapat dalam lingkaran. 

Pertemuan 2 

3.6.3. Menemukan luas dan keliling suatu lingkaran. 

3.6.4. Menentukan keliling dan luas lingkaran dari permasalahan sehari – hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan ke – 1  

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, diharapkan siswa dapat : 

1. Menemukan pengertian lingkaran. 

2. Menemukan benda-benda di kehidupan nyata yang berbentuk lingkaran. 

3. Menemukan unsur-unsur lingkaran 

Melalui proses mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, diharapkan siswa dapat 

: 

4. Mendefinisikan lingkaran dan unsur-unsur lingkaran. 

5. Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan unsur-unsur lingkaran. 

Pertemuan ke – 2  

Melalui proses mengamati, menanya, menalar, diharapkan siswa dapat : 

1. Menentukan rumus keliling dan luas daerah lingkaran. 

Melalui proses mengeksplorasi, mengasosiasi, dan menalar, diharapkan siswa dapat : 

2. Menentukan keliling dan luas daerah lingkaran dari masalah kehidupan sehari-hari. 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta 

1. Masalah kontekstual yang berkaitan dengan lingkaran. 
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Konsep 

1. Titik Pusat 

2. Jari-jari  

3. Diameter 

4. Tali Busur 

5. Busur  

6. Apotema  

7. Juring 

8. Tembereng 

9. Keliling Lingkaran 

10. Luas Daerah lingkaran 

Prinsip 

1.                             

2.                              
 

 
    

3.             
  

 
 

Prosedur 

1. Langkah-langkah menemukan pengertian lingkaran. 

2. Langkah-langkah menemukan unsur – unsur lingkaran. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 

3. Metode  : Matematika Nalaria Realistik 

Pertemuan 2 

1. Pendekatan   : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : PBL (Problem Based Learning) 

3. Metode  : Matematika Nalaria Relaistik 

4. Teknik   : Number Head Together (NHT) 

G. Alat/Media/Bahan 

1.  Buku Matematika pegangan guru, Buku Matematika pegangan siswa, modul MNR, Lembar 

soal,internet 

2. LCD,OHP,Laptop  
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Siswa menjawab  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi dan pembelajaran. 

2. Siswa berdo‟a sesuai dengan kepercayaan masing-masing. 

3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan . 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran  serta 

metode yang akan dilaksanakan. 

5. Siswa dibagi dalam beberapa pasang sesuai tempat duduk. 

15 

menit 

Inti Mengamati 

1. Pemberian masalah nyata 

a. Siswa dilihatkan gambar permainan bianglala melalui 

Ms.power point. Dari gambar permainan bianglala, siswa 

diminta untuk menentukan apa bentuk dari permainan 

bianglala dan unsur apa saja yang membentuk bianglala. 

(terlampir pada lembar soal). 

Setelah mengamati, setiap pasangan diberi lembar soal. 

Mengasosiasi, Menanya 

2. Pemahaman Konsep 

a. Siswa mencari pengertian lingkaran dari benda-benda yang 

berbentuk lingkaran. 

b. Siswa mencari unsur-unsur lingkaran dengan 

mengkonstruksi dari unsur-unsur permainan bianglala. 

c. Siswa membandingkan contoh bianglala dengan contoh lain 

yang diperoleh melalui diskusi dengan teman pasangannya. 

d. Siswa mengerjakan soal pemahaman konsep. (terlampir 

pada lembar soal) 

Menalar, Mengkomunikasikan  

3. Penalaran dan Komunikasi 

a. Siswa menyajikan gambar lingkaran disertai dengan unsur-

unsur yang ada pada lingkaran. 

b. Satu siswa mempresentasikan hasil yang diperolehnya di 

depan kelas. 

c. Siswa lain memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi 

temannya. 

d. Siswa mengerjakan soal penalaran dan komunikasi. 

(terlampir pada lembar soal) 

4. Pemecahan Masalah 

a. Siswa mengerjakan soal pemecahan masalah. (terlampir 

pada lembar soal) 

5. Permainan Matematika 

Dalam mengerjakan pertanyaan dalam lembar soal setiap 

pasangan wajib menuliskan 1 soal dalam lembar soal yang 

dianggap sulit pada kertas. Bagi pasangan yang mengalami 

 

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

kesulitan menjawab pertanyaan berhak untuk melempar 

pertanyaan yang telah dibuat ke pasangan lain. Bagi pasangan 

yang dapat menjawab akan mendapatkan nilai tambahan. 

Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran. 

3. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah dicapai. 

4. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan 

dengan unsur-unsur lingkaran. (terlampir) 

5. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya yaitu keliling dan luas daerah lingkaran. 

6. Siswa dan guru berdo‟a di akhir pembelajaran sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. 

15menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Siswa menjawab  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 

dengan kondisi dan pembelajaran. 

2. Siswa berdo‟a sesuai dengan kepercayaan masing-masing. 

3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan . 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran  serta 

metode yang akan dilaksanakan. 

5. Melaksanakan pretes atau kuis awal (terlampir). 

6. Siswa dibagi dalam 5 kelompok secara acak. 

15 

menit 

Inti Mengamati 

1. Pemberian masalah nyata 

a. Siswa diberikan gambar roda sepeda motor disertai dengan 

fungsi dari roda motor tersebut untuk mengetahui keliling 

dan luas daerah lingkaran dengan Ms.Power Point. 

(terlampir) 

Mengasosiasi, Menanya 

2. Pemahaman Konsep 

a. Siswa mengingat rumus keliling dan luas daerah lingkaran 

yang telah diperoleh di sekolah dasar. 

b. Siswa mengerjakan soal pemahaman konsep. (terlampir) 

c. Satu siswa yang dipanggil nomornya pada kelompok yang 

terpilih maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

dari menjawab soal. 

 

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

d. Siswa dari kelompok lain yang dipanggil nomornya harus 

memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi temannya. 

Menalar, Mengkomunikasikan  

3. Penalaran dan Komunikasi 

a. Siswa mengerjakan soal penalaran dan komunikasi. 

(terlampir) 

b. Satu siswa yang dipanggil nomornya pada kelompok yang 

terpilih maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

dari menjawab soal. 

c. Siswa dari kelompok lain yang dipanggil nomornya harus 

memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi temannya. 

4. Pemecahan Masalah 

a. Siswa mengerjakan soal pemecahan masalah. (terlampir) 

b. Satu siswa yang dipanggil nomornya pada kelompok yang 

terpilih maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

dari menjawab soal. 

c. Siswa dari kelompok lain yang dipanggil nomornya harus 

memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi temannya. 

5. Permainan Matematika 

Setiap siswa dalam kelompok yang dipanggil untuk 

presentasi maka kelompok tersebut akan mendapatkan poin 10 

jika hasil presentasinya benar, poin 5 jika hasil presentasinya 

salah, 0 jika siswa dalam kelompok tersebut tidak mau 

presentasi.  

Untuk siswa dalam kelompok yang dipanggil untuk 

memberikan tanggapan, dan mau memberikan tanggapan akan 

mendapatkan poin 5 jika benar, poin 2 jika salah, 0 jika tidak 

memberikan tanggapan. 

Jika waktu untuk mengerjakan soal telah selesai, poin yang 

diperoleh setiap kelompok akan dijumlahkan dan kelompok 

dengan jumlah poin tertinggi akan mendapatkan reward. 

Penutup 1. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah dicapai. 

3. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah matematika. (terlampir) 

4. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

15menit 
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I. Penilaian 

1. Penilaian Proses  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 
Instrumen Penilaian 

1. Ketelitian  Observasi Proses  

 

Lembar Observasi 

(terlampir)  2. Kejujuran 

3. Kedisiplinan 

4. Kemandirian  

5. Keingintahuan 

6. Tanggung jawab 

2. Penilaian Hasil 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

No. 

Soal 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berjaitan 

dengan unsur-

unsur lingkaran. 

Tes tertulis 

pada tahap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

Penugasan Pada hari Minggu, Ali dan Joni pergi 

ke Duffan, Ali dan Joni memilih 

permainan bianglala. Pada permainan 

bianglala, terdapat  12 kursi 

penumpang. Letak nomor kursi 

penumpang tersebut seperti pada jam 

dinding. Coba tentukan dan jelaskan 

nomor kursi penumpang Ali dan Joni 

agar membentuk : 

a. Diameter 

b. Sudut 90
0
 

1 

Siswa dapat  

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan keliling 

lingkaran. 

Tes tertulis 

pada tahap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

 

Penugasan Sebuah lapangan berbentuk gabungan 

antara persegi panjang dan setengah 

lingkaran seperti gambar di bawah. 

Panjang dan lebar lapangan yang 

berbentuk persegi panjang berturut-

turut 110 m dan 60 m.  

 

 

 

 

 

 

Berapakah keliling lapangan tersebut ? 

2a 

Siswa dapat  

menyelesaikan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan luas 

daerah lingkaran. 

Tes tertulis 

pada tahap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

 

Penugasan Jika lapangan sepak bola tersebut 

akan ditanami rumput seharga Rp 

35.000/m
2
, berapakah biaya yang 

dibutuhkan? 

2b 
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Pedoman Penskoran 

1. Soal nomor 1 

Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Memahami 

masalah 

5 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang diketahui 

atau yang ditanyakan dalam soal. 
1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui dua 

hal yang diketahui atau ditanyakan dalam 

soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 
3 

e. Menuliskan hal – hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal secara lengkap. 
5 

a. Soal nomor 1a 

 

Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Merencanakan 

Penyelesaian 

5 

a. Tidak / salah menggambarkan tempat 

duduk bianglala berdasarkan jam 

dinding. 

1 

b. Menggambarkan tempat duduk bianglala 

berdasarkan jam dinding dengan benar. 
5 

Melakukan 

Perhitungan 

10 

a. Tidak terdapat jawaban dan penjelasan. 0 

b. Jawabannya benar, tetapi penjelasan 

tidak ada/salah. 
3 

c. Jawabannya salah, tetapi penjelasan ada. 5 

d. Jawaban benar dan penjelasan benar. 10 

Menarik 

Kesimpulan 
5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan. 1 

b. Menuliskan kesimpulan dengan benar. 5 

Skor Maksimal 20  

 

b. Soal nomor 1b 

Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Merencanakan 

Penyelesaian 

5 

a. Tidak / salah menggambarkan tempat 

duduk bianglala berdasarkan jam 

dinding. 

1 

b. Menggambarkan tempat duduk bianglala 

berdasarkan jam dinding dengan benar. 
5 

Melakukan 

Perhitungan 

10 

a. Tidak terdapat jawaban dan penjelasan. 0 

b. Jawabannya benar, tetapi penjelasan 

tidak ada/salah. 
3 

c. Jawabannya salah, tetapi penjelasan ada. 5 

d. Jawaban benar dan penjelasan benar. 10 

Menarik 

Kesimpulan 
5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan. 1 

b. Menuliskan kesimpulan dengan benar. 5 
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Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Skor Maksimal 20  

 

Total Skor  soal nomor 1 = 45 

2. Soal nomor 2 

Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Memahami 

masalah 

5 

a. Tidak/salah memahami masalah 0 

b. Menuliskan salah satu hal yang diketahui 

atau yang ditanyakan dalam soal. 
1 

c. Menuliskan dua hal yang diketahui dua 

hal yang diketahui atau ditanyakan dalam 

soal. 

2 

d. Menuliskan tiga hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 
3 

e. Menuliskan empat hal yang diketahui atau 

ditanyakan dalam soal. 
4 

f. Menuliskan hal – hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal secara lengkap. 
5 

 

b. Soal nomor 2a 

 

Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Merencanakan 

Penyelesaian 

15 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar tetapi 

tidak terurut. 

10 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar dan 

terurut. 

15 

Melakukan 

Perhitungan 

25 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
15 

c. Prosedur yang dilakukan salah, tetapi 

hasilnya benar 
5 

d. Prosedur yang dilakukan dan hasilnya 

benar 
25 

Menarik 

Kesimpulan 
5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan dari 

perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari perhitungan 

yang dilakukan dengan benar. 
5 

Skor Maksimal 45  

 

b. Soal nomor 2b 
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Tahapan 
Skor 

maksimal 
Uraian Skor 

Merencanakan 

Penyelesaian 

10 

a. Tidak / salah menuliskan rumus 1 

b. Menuliskan rumus tanpa strategi 

pemecahan masalah. 
5 

c. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar tetapi 

tidak terurut. 

7 

d. Menuliskan rumus dengan strategi 

pemecahan masalah dengan benar dan 

terurut. 

10 

Melakukan 

Perhitungan 

20 

a. Tidak terdapat perhitungan 0 

b. Prosedur yang dilakukan benar, tetapi 

hasilnya salah. 
10 

c. Prosedur Salah, tetapi hasilnya benar 5 

d. Prosedur yang dilakukan dan hasilnya 

benar 
20 

Menarik 

Kesimpulan 
5 

a. Tidak / salah menuliskan kesimpulan 

dari perhitungan yang dilakukan. 
1 

b. Menuliskan kesimpulan dari perhitungan 

yang dilakukan dengan benar. 
5 

Skor Maksimal 35  

 

Total skor soal nomor  2 = 75 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015  

Waktu Pengamatan : Pembelajaran ke - 1 

 

Indikator perkembangan sikap:  ketelitian, jujur, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab  

1 BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan 

tugas 

2 MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi 

masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  

3 MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  

cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 

4 MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara 

terus-menerus dan ajeg/konsisten 

5 Keterangan 

1 = Kurang 

2 = Sedang 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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Bubuhkan tanda (√)  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

1.  ALVINA DWI APRILIYANI   √    √    √    √     √   √  

2.  DANENDRA ONESIMUS    √    √    √   √    √     √ 

3.  DEWI RACHMAWATI   √    √    √    √    √    √  

4.  DIMAS YODI PUTRA 

PRATAMA 
 √    √     √   √   

 √   
  √  

5.  ELISSA AZIZI KUSNADI    √    √   √    √    √    √  

6.  FATUROCHMAN ADITYA 

PANGESTU AJI 
  √     √   √    √     √    √ 

7.  GITA GAYATRI RAMADHANI    √    √   √    √     √   √  

8.  HERDIN ADE SURYA    √    √    √     √   √    √  

9.  LAILI NURAINI   √    √    √    √    √    √  

10.  LAILY THIFAL SUGRIANA   √    √    √    √    √    √  

11.  LINTANG KUSUMA RATRI   √     √   √    √    √    √  

12.  MOHAMMAD RA'IF 

PERMANA 
   √   √     √   √    √    √  

13.  MUHAMAD KHOIRUL 

ANWAR 
 √     √   √     √    √    √  

14.  MUHAMMAD NAUFAL AZIZI   √    √    √    √    √    √  

15.  MUHAMMAD REZA 

FAKHRUDIN 
  √    √    √    √    √    √  

16.  MUSLIM ABDURRAKHMAN 

SHOLIH 
   √   √    √    √    √    √  

17.  NADHIYA YUSLIKHA   √     √   √    √    √    √  
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No Nama 

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

NURIANSARI 

18.  REYNALDI ARIEF 

SETIYAWAN 
   √    √   √    √    √    √  

19.  RIFKY EKA SAPUTRA   √    √    √    √    √    √  

20.  RIZKY DEMAS ARJUNANDA   √    √    √    √    √    √  

21.  SALWA SAUSAN RIANJANI   √    √    √    √    √    √  

22.  TIKA ERI MELANIA    √   √    √    √    √    √  

23.  YAHYA MUSHAFFA    √    √    √    √    √    √ 

24.  YULIANA LUFI PRAKOSA   √    √    √    √    √     √ 

25.  ZHAFIRA ANJANI   √     √   √     √    √    √ 

26.  ZURAIDA ZULHAR    √   √    √    √     √    √ 

 

Bantul, 10 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Pengampu            Mahasiswa 

 

Suprapto, M.Si           Titik Kusyatin 

NIP. 19720122 200501 1 007          NIM. 11600037 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015  

Waktu Pengamatan : Pembelajaran ke - 2 

 

Indikator perkembangan sikap:  ketelitian, jujur, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab  

1 BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan 

tugas 

2 MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi 

masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  

3 MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  

cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 

4 MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara 

terus-menerus dan ajeg/konsisten 

5 Keterangan 

1 = Kurang 

2 = Sedang 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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Bubuhkan tanda (√)  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

27.  ALVINA DWI APRILIYANI   √    √    √    √     √   √  

28.  DANENDRA ONESIMUS    √    √    √   √    √     √ 

29.  DEWI RACHMAWATI   √    √    √    √    √    √  

30.  DIMAS YODI PUTRA 

PRATAMA 
 √    √     √   √   

 √   
  √  

31.  ELISSA AZIZI KUSNADI    √    √   √    √    √    √  

32.  FATUROCHMAN ADITYA 

PANGESTU AJI 
  √     √   √    √     √    √ 

33.  GITA GAYATRI RAMADHANI    √    √   √    √     √   √  

34.  HERDIN ADE SURYA    √    √    √     √   √    √  

35.  LAILI NURAINI   √    √    √    √    √    √  

36.  LAILY THIFAL SUGRIANA   √    √    √    √    √    √  

37.  LINTANG KUSUMA RATRI   √     √   √    √    √    √  

38.  MOHAMMAD RA'IF 

PERMANA 
   √   √     √   √    √    √  

39.  MUHAMAD KHOIRUL 

ANWAR 
 √     √   √     √    √    √  

40.  MUHAMMAD NAUFAL AZIZI   √    √    √    √    √    √  

41.  MUHAMMAD REZA 

FAKHRUDIN 
  √    √    √    √    √    √  

42.  MUSLIM ABDURRAKHMAN 

SHOLIH 
   √   √    √    √    √    √  

43.  NADHIYA YUSLIKHA   √     √   √    √    √    √  
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No Nama 

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

B

T 

M

T 

M

B 

M

K 

NURIANSARI 

44.  REYNALDI ARIEF 

SETIYAWAN 
   √    √   √    √    √    √  

45.  RIFKY EKA SAPUTRA   √    √    √    √    √    √  

46.  RIZKY DEMAS ARJUNANDA   √    √    √    √    √    √  

47.  SALWA SAUSAN RIANJANI   √    √    √    √    √    √  

48.  TIKA ERI MELANIA    √   √    √    √    √    √  

49.  YAHYA MUSHAFFA    √    √    √    √    √    √ 

50.  YULIANA LUFI PRAKOSA   √    √    √    √    √     √ 

51.  ZHAFIRA ANJANI   √     √   √     √    √    √ 

52.  ZURAIDA ZULHAR    √   √    √    √     √    √ 

 

Bantul, 10 Februari 2015 

Mengetahui 

Guru Pengampu            Mahasiswa 

 

Suprapto, M.Si           Titik Kusyatin 

NIP. 19720122 200501 1 007          NIM. 11600037 
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Lampiran pertemuan 1 

Ms. Power Point 

Gambar Bianglala 

 

Tugas Mandiri 
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Lembar Soal 

Nama  : 1.  

    2.  

Kelas  : 

Petunjuk : 

1. Isilah identitas terlebih dahulu 

2. Isilah titik – titik yang tersedia 

Coba sebutkan contoh benda disekitar kalian yang berbentuk lingkaran 

1. ………………………………………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………………… 

4. ………………………………………………………………………………………… 

5. Dst. 

Dari beberapa contoh yang kamu tulis, coba tuliskan pengertian lingkaran di bawa ini! 

Lingkaran adalah 

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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Lihat permainan bianglala di bawah ini, apakah kalian sudah pernah naik permainan ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar permainan bianglala di atas, coba isilah tabel di bawah ini! 

No. 
Unsur 

lingkaran 

Warna 

Garis 

Nama 

Titik 
Pengertian 

1.  Jari – jari    

2.   Oranye   

3.  Tali busur    

4.    BC, BD  

5.   Hitam    

6.  Juring     

7.  Tembereng  Hijau    

8.    0  

 

  

 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 
H 

I 

J 

K 

L 

M 

N 

O 
P 

0 

Q 
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Setelah semua lengkap coba jawab pertanyaan berikut ini ! 

Pemahaman Konsep 

1. Yang dimaksud dengan juring adalah… 

Jawab :  

 

2. Daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur disebut … 

Jawab : 

 

3. Perhatikan gambar lingkaran  di bawah, dari gambar tersebut tentukan : 

 

a. Tembereng  ……………………. 

b. Apotema    ………………………….. 

c. Diameter …………………………. 

d. Juring    …………………………… 

e. Tali busur …………………………. 

f. Busur    …………………………… 

Penalaran dan Komunikasi  

1. Apakah setiap diameter adalah tali busur? Jelaskan ! 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

2. Perhatikan gambar lingkaran di bawah, Jika jari – jari lingkaran 

tersebut adalah 10 cm dan panjang tali busurnya 16 cm, 

tentukan : 

a. Diameter lingkaran 

b. Panjang garis apotema 

 

Pemecahan Masalah 

1. Pada hari Minggu, Ali dan Joni pergi ke Duffan, Ali dan Joni memilih permainan bianglala. 

Pada permainan bianglala, terdapat  12 kursi penumpang. Letak nomor kursi penumpang 

tersebut seperti pada jam dinding. Coba tentukan dan jelaskan nomor kursi penumpang Ali 

dan Joni agar membentuk : 

c. Diameter ………………… 

d. Sudut 90
0 

    ……………………………
  

 

  

0 

R 

V 

S 

T U 

Q 

0 P 

Q 
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Lampiran pertemuan 2 

Lampiran slide Ms. Power Point. 

Soal Pretes atau kuis awal 

 

Gambar Roda 
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Lampiran Soal 

Soal Pemahaman Konsep 

1. Ibu membeli kue bolu dengan diameter 30 cm. keliling kue bolu yang ibu beli adalah … 

2. Given a circular garden with a diameter 34 m. the area of the garden is …. 

3. Sebuah lingkaran dengan jari-jari 5 cm memiliki panjang tali busur 8 cm. Panjang garis 

apotema adalah … 

4. Keliling sebuah lingkaran adalah 132 cm, diameter dan jari-jari lingkaran tersebut adalah… 

Soal Penalaran dan Komunikasi 

1. Alas sebuah penampungan air berbentuk lingkaran dengan jari-jari 0,35m. tentukan keliling 

dan luas dari alas penampungan air tersebut! 

2. Hitunglah keliling lingkaran kedua bangun di bawah ini! 

3.   

 

 

 

 

b.   

 

 

 

Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

6. Sebuah lapangan olahraga berbentuk gabungan antara persegi panjang dan setengah 

lingkaran seperti gambar di bawah. Panjang dan lebar lapangan yang berbentuk persegi 

panjang berturut – turut 110 m dan 60 m.  

a. Berapakah keliling lapangan tersebut? 

b. Jika lapangan olahraga tersebut akan ditanami rumput 

seharga Rp 35.000/m
2
, berapakah biaya yang 

dibutuhkan? 

  

3 cm 

4 cm 

A B O 

D C 

8 cm 
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TUGAS MANDIRI 

1. Diameter sebuah roda adalah 42 cm. Hitunglah : 

a. Jarak yang ditempuh roda dalam satu putaran penuh? 

b. Banyak putaran yang dibutuhkan roda untuk menempuh jarak sejauh 1.320 m? 

2. Hitunglah jari-jari lingkaran jika diketahui luas lingkarannya sebagai berikut! 

a. 154 cm
2
  b. 3.850 cm

2
 

 

3.   

 

 

 

 

Pada gambar lapangan di atas, daerah yang di tebalkan akan dicat. Jika 1 liter cat dapat 

mengecat 50 m
2
, Berapa banyak cat yang diperlukan?

 

4. Seorang atlet mengendarai sepeda dengan roda sepeda yang berdiameter 70 cm. Jarak yang 

ditempuh adalah 22 km. Jika dalam satu menit ia dapat mengayuh sebanyak lima kali dan 

satu kayuhan berarti roda sepeda berputar 1 kali, berapa waktu yang dibutuhkan untuk 

menempuh jarak tersebut? 

 

 

 

 
 

 

7
 m

 

3,5 m 

7
 m
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

(RPP) 

3.2.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol (Pertemuan Ke – 1) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Kelas Kontrol 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 

RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

Kompetensi Inti 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, 

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Alokasi Waktu 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 

Kompetensi Dasar 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.1 Menunjukkan sikap kritis, teliti, tanggungjawab, dan 

tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

3.6 Memahami unsur, keliling, dan luas dari lingkaran 

Materi Pokok Lingkaran  

Indikator  2.1.1 Membiasakan sikap kritis, teliti, bertanggungjwab, 

dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

tugas. 

3.6.1 Menemukan pengertian lingkaran. 

3.6.2 Menentukan unsur – unsur lingkaran. 

Metode  Direct Teaching, diskusi kelompok. 

Lampiran 3.2. 
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RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

Tujuan  3.6.1 Siswa dapat menemukan pengertian lingkaran. 

3.6.2 Siswa dapat menentukan unsur – unsur lingkaran. 

Strategi pembelajaran Siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 3 

siswa 

1. Pendahuluan  Motivasi : lingkaran merupakan model matematika dari 

masalah – masalah yang muncul di sekitar kita. Masalah 

tersebut tentunya memerlukan penyelesaian. Jadi, dengan 

menyelesaikan masalah lingkaran berarti kita telah 

menyelesaikan salah satu masalah yang kita hadapi. Lebih 

jauh, penyelesaian model-model matematika komplek 

menggunakan metode-metode optimisasi dengan 

memanfaatkan perangkat lunak dan computer. 

Apersepsi : 

Mengingatkan konsep lingkaran waktu sekolah dasar. 

 

2. Inti  Kegiatan 1. Setiap kelompok diminta untuk membuat 

sebuah lingkaran. Siswa dapat mengetahui pengertian 

lingkaran. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 1. (gambarlah lingkaran 

dan apa itu lingkaran) 

Jadi, 

Gambar lingkaran  

 

 

 

 

 

 

 

 lingkaran adalah himpunan semua titik – titik pada bidang 

datar yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. 

Lampiran kegiatan 1. (lampiran 1, LKS 1) 

Secara berkelompok Gambarlah lingkaran dan apa itu 

lingkaran! 

Menemukan pengertian lingkaran. 

Kegiatan 2. Setiap kelompok menemukan unsur – unsur 

lingkaran. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 2. (carilah unsur-unsur 

lingkaran) 

Jadi,  unsur-unsur pada lingkaran adalah  

a. Unsur berupa garis : busur, tali busur, apotema, jari-

jari, diameter 

b. Unsur berupa luasan : luas juring, tembereng. 

 

Lampiran kegiatan 2. (lampiran 1 LKS 1) 

Secara berkelompok, gambarlah nama unsur lingkaran 

disertai dengan pengertiannya! 

1. Busur ( Kelompok 1) 

2. Tali busur (kelompok 2) 

3. Apotema (kelompok 3) 

. 
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RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

4. Jari – jari  (kelompok 4) 

5. Diameter kelompok 5) 

6. Juring (kelompok 6) 

7. Tembereng (kelompok 7) 

3. Penutup  1. Siswa diajak 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

2. Melakukan evaluasi 

pembelajaran 

(lampiran 2. Lembar 

evaluasi) 

Kunci jawaban kegiatan 2. 

Busur : himpunan titik-titik 

yang berupa kurva lengkung 

(baik terbuka atau tertutup) 

dan berhimpit dengan 

lingkaran. 

Tali busur : ruas garis lurus 

yang kedua titik ujungnya 

pada 

lingkaran. Atau ruas garis 

lurus yang menghubungkan 

dua titik 

pada lingkaran. 

Apotema : ruas garis 

terpendek yang 

menghubungkan titik 

pusat dengan titik pada tali 

busur. 

Jari – jari : ruas garis lurus 

yang menghubungkan titik 

pada 

lingkaran dengan titik pusat. 

Diameter : ruas garis lurus 

yang menghubungkan dua 

titik 

pada lingkaran dan melalui 

titik pusat. Atau tali busur 

yang melalui 

titik pusat. Atau ruas garis 

lurus terpanjang yang 

menghubungkan 

dua titik pada lingkaran. 

Juring : daerah di dalam 

lingkaran yang dibatasi oleh 

busur 

dan dua jari-jari. 

Tembereng : daerah di 

dalam lingkaran yang 

dibatasi oleh 

tali busur dan busur. 

 

 

Catatan selama 

pembelajaran 
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RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

 

 

 

Principle Note : Mengetahui, guru mapel 

 

 

 

 

Utaminingsih, M.Pd 

NIP. 19670416 198903 2 008 

Bantul, 10 Februari  2015 

Mahasiswa  

 

 

 

Titik Kusyatin 

NIM. 11600037 
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Lembar Kerja Siswa 1 

(Lampiran 1, kegiatan 1) 

Nama Siswa/No. Presensi Nama Kelompok Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

 

Gambarlah lingkaran dan apa itu lingkaran ? 

Area Kerja 
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Lembar Kerja Siswa 2 

(Lampiran 2, kegiatan 2) 

Nama Siswa/No. Presensi Nama Kelompok Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

 

Gambarlah nama unsur lingkaran disertai dengan pengertiannya ? 

Area Kerja 
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Lembar Evaluasi (lampiran 3) 

Nama Siswa/No. Presensi 

 

 

 

 

 

Nilai  

 

Soal Area Kerja 

1. Apa yang dimaksud dengan lingkaran?  

 

 

 

 

 

2. Tentukan jari – jari lingkaran yang 

diameternya 13! 

 

 

 

 

 

3. Diketahui panjang jari – jari lingkaran O 

adalah 0,35 m. tentukan diameternya ! 

 

 

 

 

 

 

4. dari gambar di bawah, tentukan :  

a. Jari – jari 

b. Diameter 

c. Apotema 

d. Busur 

e. Tali busur 

f. Juring 

g. Tembereng 
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Lampiran Slide Power Point 

Slide 1 

 

Slide 2 

 

Slide 3 
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Penilaian 

A. Sikap Spiritual 

1. Teknik Penilaian : Observasi 

2. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

3. Instrument Penilaian Sikap : 

No

. 
Aspek Pengamatan 

Skor 

1 2 3 4 

1.  Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar    √ 

2.  Menjalankan ibadah tepat waktu √    

3.  Memberi salam saat bertemu   √  

4.  Menghormati orang yang lebih tua   √  

5.  Selalu mengucapkan kata – kata tasbih dan tahmid dalam setiap 

kesempatan 

√    

Jumlah Skor 12 

B. Sikap Sosial 

1. Teknik Penilaian : Observasi 

2. Bentuk Insrumen : Lembar Observasi  

a. Instrumen Observasi sikap jujur 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengakui kesalahan yang dilakukan  √   

2.  Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 

menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 

 √   

3.  Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya   √  

4.  Melaporkan data atau informasi sesuai fakta   √  

5.  Menilai sikap teman dengan objektif   √  

Jumlah Skor 13 

b. Instrumen Observasi sikap Disiplin 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Masuk kelas tepat waktu  √   

2.  Patuh pada setiap tata tertib  √   

3.  Mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu  √   

4.  Mengikuti pembelajaran dengan baik  √   

5.  Aktif berdiskusi dengan kelompok   √  

Jumlah Skor 11 

c. Instrumen Observasi sikap tanggungjawab 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengerjakan tugas diskusi dengan baik   √  

2.  Menerima resiko atas tindakan yang dilakukan    √ 

3.  Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan    √ 

4.  Melaksanakan apa yang diminta saat atau diluar pembelajaran   √  

5.  Mempertanggungjawabkan tugas yang dikerjakan  √   

Jumlah Skor 16 

 

Kriteria Penilaian : 

4 : Selalu (tidak pernah tidak) 
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3 : Sering (sesekali tidak) 

2 : Jarang (hanya sesekali saja) 

1 : Tidak Pernah 

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015  

Waktu Pengamatan  : Pembelajaran 

Materi     : Lingkaran 

Penskoran  perkembangan sikap:  kritis, teliti, tanggungjawab, dan tidak mudah menyerah.  

1 = Apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek. 

2 = Apabila kadang – kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  

3 = Apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap. 

4 = Apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap. 

No. NIS Nama 

Sikap 

Kritis  Teliti  Tanggung 

Jawab 

Tidak Mudah 

Menyerah 

Ket. 

1.  7099 AINUN WAFIQ  2 2 2 2  

2.  7128 AKBAR ADE ROMANSA 3 2 3 2  

3.  7180 ALDI ANIS KHOIRUDIN 2 2 3 2  

4.  7100 ALDI NUR TARMIZI 3 2 3 2  

5.  7129 ALFI HIKMAH 2 3 2 3  

6.  
7154 

ALIFA MUNAFASA FITRI 

ALMUBAROK 
3 2 3 2  

7.  7181 ALVINA RIYANTI 4 3 3 3  

8.  7130 AMELINA DAMAYANTI 2 2 2 2  

9.  7131 AVITA ANINDITA 3 4 3 3  

10.  7072 AYUNINGTYAS SAFITRI 2 2 1 1  

11.  7132 AZIS PUPUT NUGROHO 2 2 2 2  

12.  7103 CHOIRINA SAVITRI 3 4 3 3  

13.  7073 DAVA RAHMATULLAH  2 2 2 2  

14.  7104 FATHIA FASABRINA 3 4 4 4  

15.  7190 FERDIAN SETIO PRABOWO 2 2 2 2  

16.  
7191 

FERNANDA RIFQI ADHITYA 

YULIANTOKO 
2 2 2 2  

17.  
7076 

FIANINDA AFRIDATUL 

`AISYAH 
3 3 3 3  

18.  7161 GIGIH BELA ISLAMI 2 3 2 2  

19.  7079 KARINA AYU FEBRIYANTI 3 3 3 3  

20.  7080 KHOIRUNNISA RAHMAWATI  3 3 3 3  

21.  7083 MIFTAH RAHMALIA FUADI 2 3 4 2  

22.  7253 RIZKY BAGAS ADITYA 2 2 2 2  

23.  
7177 

SAVANNA SERSANIA 

RACHMAYANI 
3 3 3 3  
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No. NIS Nama 

Sikap 

Kritis  Teliti  Tanggung 

Jawab 

Tidak Mudah 

Menyerah 

Ket. 

24.  7123 WINDA PRAMITA 3 4 4 3  

 

Bantul, 10 Februari 2015 

Mengetahui , 

Guru Pengampu        Mahasiswa 

 

 

Utaminingsih, M.Pd        Titik Kusyatin 

NIP. 19670416 198903 2 008       NIM. 11600037 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (Pertemuan ke – 2) 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan) 

RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

Kompetensi Inti 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, 

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Alokasi Waktu 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 

Kompetensi Dasar 1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.2 Menunjukkan sikap kritis, teliti, tanggungjawab, dan 

tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 

3.7 Memahami unsur, keliling, dan luas dari lingkaran 

Materi Pokok Lingkaran  

Indikator  2.1.2 Membiasakan sikap kritis, teliti, bertanggungjwab, 

dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

tugas. 

3.6.3 Menentukan rumus keliling dan luas daerah lingkaran 

3.6.4 Menentukan keliling dan luas daerah lingkaran dalam 

masalah nyata. 

Metode  Direct Teaching, diskusi kelompok. 

Tujuan  3.6.3 Siswa dapat menentukan rumus keliling dan luas 

daerah lingkaran 

3.6.4 Siswa dapat menentukan keliling dan luas daerah 

lingkaran dalam masalah nyata.  

Strategi pembelajaran Siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 3 

siswa 
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RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

4. Pendahuluan  Motivasi : lingkaran merupakan model matematika dari 

masalah – masalah yang muncul di sekitar kita. Masalah 

tersebut tentunya memerlukan penyelesaian. Jadi, dengan 

menyelesaikan masalah lingkaran berarti kita telah 

menyelesaikan salah satu masalah yang kita hadapi. Lebih 

jauh, penyelesaian model – model matematika komplek 

menggunakan metode – metode optimisasi dengan 

memanfaatkan perangkat lunak dan komputer. 

Apersepsi : 

Mengingatkan konsep lingkaran waktu sekolah dasar. 

5. Inti  Kegiatan 1. Setiap kelompok diminta untuk menuliskan 

rumus keliling dan luas daerah lingkaran yang telah mereka 

dapat ketika sekolah dasar. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 1. (bagaimana rumus 

keliling dan luas daerah lingkaran) 

Jadi, 

Rumus keliling lingkaran adalah       
Rumus Luas daerah lingkaran adalah       
Lampiran kegiatan 1. (lampiran 1, LKS 1) 

Secara berkelompok, carilah bagaimana rumus keliling dan 

luas lingkaran. 

Menentukan keliling dan luas daerah lingkaran dalam 

masalah nyata. 

Kegiatan 2. Setiap kelompok menentukan keliling dan luas 

daerah lingkaran dalam masalah nyata. 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan 2. Siswa dapat 

menjawab soal mengenai keliling dan luas daerah lingkaran. 

Lampiran kegiatan 2. (lampiran 2 LKS 2) 

Secara berkelompok,kerjakan sol – soal di bawah ini! 

1. Bu Erna memiliki kue berbentuk lingkaran. Bu Erna 

ingin membagi kue tersebut menjadi 8 bagian yang 

sama dengan sebuah pisau. Tentukan berapa kali bu 

Erna memotong kue tersebut! Jelaskan 

2. Suatu kebun di jantung kota berbentuk lingkaran. 

Kebun tersebut memiliki diameter 3,5 m. Jika kebun 

tersebut akan dibatasi pagar, berapakah panjang 

pagar yang dibutuhkan? 

3. Suatu ban motor memiliki jari – jari 35 cm. Ban 

tersebut bergaransi hingga menempuh jarak 4.400 

km. Berapa banyak putaran yang dilakukan ban 

tersebut hingga masa garansinya habis? 

4. Suatu kolam renang jumbo berbentuk setengah 

lingkaran. Kolam renang tersebut memiliki diameter 

21 m. Ketika malam, kolam tersebut ditutupi dengan 

terpal agar tidak kotor. Harga terpal per m
2
 adalah Rp 

28.000. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk 

membeli plastik agar dapat menutupi kolam tersebut? 

5. Pada perlombaan pacuan kuda, lintasan yang akan 

ditempuh berbentuk lingkaran. Lintasan tersebut 

mengelilingi suatu taman yang berjari – jari 14 m. 
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RPP (Kelas Kontrol) Kelas 8, Semester 2 SMP N 1 Banguntapan 

Lebar lintasan adalah 7 m. Berapakah luas lintasan 

tersebut? 

 

 

6. Penutup  3. Siswa diajak diajak 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini. 

Kunci jawaban kegiatan 2.  

1. 4, karena setiap 1 

kali memotong 

menghasilkan 2 

potongan kue. 

2. 11 m. 

3. 2.000.000 kali. 

4. Rp 38.808.000 

5. 770 m
2
 

Catatan selama 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Principle note : Mengetahui, guru mapel 

 

 

 

 

Utaminingsih, M.Pd 

NIP. 19670416 198903 2 008 

Bantul, 10 Februari 2015 

Mahasiswa  

 

 

 

Titik Kusyatin 

NIM. 11600037 
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Lembar Kerja Siswa 1 

(Lampiran 1, kegiatan 1) 

Nama Siswa/No. Presensi Nama Kelompok Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

  

 

Bagaimana rumus keliling dan luas daerah lingkaran ? 

Area Kerja 
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Lembar Kerja Siswa 2 

Soal : 

1. Bu Erna memiliki kue berbentuk lingkaran. Bu Erna ingin membagi kue tersebut menjadi 8 

bagian yang sama dengan sebuah pisau. Tentukan berapa kali bu Erna memotong kue 

tersebut! Jelaskan 

2. Suatu kebun di jantung kota berbentuk lingkaran. Kebun tersebut memiliki diameter 3,5 m. 

Jika kebun tersebut akan dibatasi pagar, berapakah panjang pagar yang dibutuhkan? 

3. Suatu ban motor memiliki jari-jari 35 cm. Ban tersebut bergaransi hingga menempuh jarak 

4.400 km. Berapa banyak putaran yang dilakukan ban tersebut hingga masa garansinya 

habis? 

4. Suatu kolam renang jumbo berbentuk setengah lingkaran. Kolam renang tersebut memiliki 

diameter 21 m. Ketika malam, kolam tersebut ditutupi dengan terpal agar tidak kotor. Harga 

terpal per m
2
 adalah Rp 28.000. Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk membeli terpal 

agar dapat menutupi kolam tersebut? 

5. Pada perlombaan pacuan kuda, lintasan yang akan ditempuh berbentuk lingkaran. Lintasan 

tersebut mengelilingi suatu taman yang berjari-jari 14 m. Lebar lintasan adalah 7 m. 

Berapakah luas lintasan tersebut? 

 

 

Area Kerja 
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Penilaian 

A. Sikap Spiritual 

1. Teknik Penilaian : Observasi 

2. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

3. Instrument Penilaian Sikap : 

No

. 
Aspek Pengamatan 

Skor 

1 2 3 4 

1.  Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar    √ 

2.  Menjalankan ibadah tepat waktu √    

3.  Memberi salam saat bertemu   √  

4.  Menghormati orang yang lebih tua    √ 

5.  Selalu mengucapkan kata – kata tasbih dan tahmid dalam setiap kesempatan √    

Jumlah Skor 13 

B. Sikap Sosial 

1. Teknik Penilaian : Observasi 

2. Bentuk Insrumen : Lembar Observasi  

a. Instrumen Observasi sikap jujur 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

6.  Mengakui kesalahan yang dilakukan   √  

7.  Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 

menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 

 √   

8.  Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya   √  

9.  Melaporkan data atau informasi sesuai fakta    √ 

10.  Menilai sikap teman dengan objektif    √ 

Jumlah Skor 16 

b. Instrumen Observasi sikap Disiplin 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

6.  Masuk kelas tepat waktu    √ 

7.  Patuh pada setiap tata tertib    √ 

8.  Mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu   √  

9.  Mengikuti pembelajaran dengan baik   √  

10.  Aktif berdiskusi dengan kelompok   √  

Jumlah Skor 17 

c. Instrumen Observasi sikap tanggungjawab 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

6.  Mengerjakan tugas diskusi dengan baik   √  

7.  Menerima resiko atas tindakan yang dilakukan   √  

8.  Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan   √  

9.  Melaksanakan apa yang diminta saat atau diluar pembelajaran   √  

10.  Mempertanggungjawabkan tugas yang dikerjakan   √  

Jumlah Skor 15 

Kriteria Penilaian : 

4 : Selalu (tidak pernah tidak) 

3 : Sering (sesekali tidak) 

2 : Jarang (hanya sesekali saja) 

1 : Tidak Pernah 
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Tahun Pelajaran  : 2014/2015  

Waktu Pengamatan  : Pembelajaran 

Materi     : Lingkaran 

Penskoran  perkembangan sikap:  kritis, teliti, tanggungjawab, dan tidak mudah menyerah.  

1 = Apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek. 

2 = Apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap  

3 = Apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap. 

4 = Apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap. 

No. NIS Nama 

Sikap 

Kritis  Teliti  Tanggung 

Jawab 

Tidak Mudah 

Menyerah 

Ket. 

1.  7099 AINUN WAFIQ  3 3 3 3  

2.  7128 AKBAR ADE ROMANSA 3 3 3 3  

3.  7180 ALDI ANIS KHOIRUDIN 3 2 3 3  

4.  7100 ALDI NUR TARMIZI 2 2 3 3  

5.  7129 ALFI HIKMAH 2 3 4 3  

6.  
7154 

ALIFA MUNAFASA FITRI 

ALMUBAROK 
4 4 4 3  

7.  7181 ALVINA RIYANTI 4 4 4 3  

8.  7130 AMELINA DAMAYANTI 3 4 4 4  

9.  7131 AVITA ANINDITA 3 4 3 4  

10.  7072 AYUNINGTYAS SAFITRI 2 3 2 3  

11.  7132 AZIS PUPUT NUGROHO 3 3 3 3  

12.  7103 CHOIRINA SAVITRI 2 3 4 2  

13.  7073 DAVA RAHMATULLAH  2 2 2 2  

14.  7104 FATHIA FASABRINA 3 3 3 3  

15.  7190 FERDIAN SETIO PRABOWO 2 2 3 2  

16.  
7191 

FERNANDA RIFQI ADHITYA 

YULIANTOKO 
2 2 3 2  

17.  7076 FIANINDA AFRIDATUL `AISYAH 3 3 3 3  

18.  7161 GIGIH BELA ISLAMI 3 3 3 3  

19.  7079 KARINA AYU FEBRIYANTI 3 4 3 4  

20.  7080 KHOIRUNNISA RAHMAWATI  3 4 2 4  

21.  7083 MIFTAH RAHMALIA FUADI 3 3 3 3  

22.  7253 RIZKY BAGAS ADITYA 2 2 2 2  

23.  
7177 

SAVANNA SERSANIA 

RACHMAYANI 
4 3 3 3  

24.  7123 WINDA PRAMITA 4 4 4 4  

Bantul, 10 Februari 2015 

Mengetahui , 

Guru Pengampu        Mahasiswa 

 

 

Utaminingsih, M.Pd        Titik Kusyatin 

NIP. 19670416 198903 2 008       NIM. 11600037
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

3.3.1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Petunjuk Pengisian: 

 

1. Bacalah setiap pernyataan sebelum pembelajaran dimulai untuk mempermudah pengamatan 

saat pembelajaran dilaksanakan. 

2. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang Saudara amati. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap pernyataan 

berikut sesuai dengan pengamatan Saudara saat pembelajaran: 

a. Aktivitas Guru 

Y = Ya, jika guru melaksanakan kegiatan tersebut dengan skor 1 

T = Tidak, jika guru tidak melaksanakan kegiatan tersebut dengan skor 0 

Contoh :  

Untuk poin 1 yaitu Guru memulai pembelajaran dengan salam, apabila guru 

melakukannya maka observer harus menyontreng (√) pada kolom Y, apabila guru tidak 

melakukannya maka observer menyontreng (√) pada kolom T. 

b. Aktivitas Siswa 

Diberi skor (4) jika 21 ≤ I ≤ 26 siswa 

Diberi skor (3) jika 14 ≤ I ≤ 20 siswa 

Diberi skor (2) jika 7 ≤ I ≤ 13 siswa 

Diberi skor (1) jika 0 ≤ I ≤ 6 siswa 

Contoh :  

Jika ada 4 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan baik maka observer harus 

menyontreng (√) pada kolom 1, karena 4 siswa berada dalam interfal (0 ≤ I ≤ 5) dengan 

skor 1. Begitu juga dengan yang lainnya. Jadi harus benar-benar melihat aktivitas siswa. 

Keterangan Skor : 

 

No.  Jumlah  Presentase  Kategori  

1.  80,00 % ≤ μ ≤ 100 % Sangat Tinggi 

2.  60,00 % ≤ μ ≤ 79,99 % Tinggi 

3.  40,00 % ≤ μ ≤ 59,99 % Sedang 

4.  20, 00 % ≤ μ ≤ 39,99 % Rendah 

5.  0 % ≤ μ ≤ 19,99 % Sangat Rendah 

 

Keterangan:  

μ = Persentase Tiap Aspek 

Lampiran 3.3. 
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HASIL REKAP LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA NALARIA REALISTIK 

 

Pertemuan ke -  : 1 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 18 Februari 2015 

Jam    : 11.00 – 12.20 (jam ke- 7 dan 8) 

Materi    : Unsur – Unsur Lingkaran 

No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru memulai pembelajaran dengan 

Salam 
√      √      √      

2.  Siswa menjawab salam.      √      √      √ 

3.  Guru meminta siswa untuk berdo‟a sesuai kepercayaan 

masing-masing. 
√      √      √      

4.  Siswa berdo‟a sesuai kepercayaan masing-masing.     √       √      √ 

5.  Guru menyampaikan informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan sebelum menyampaikan materi. 
√      √      √      

6.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √       √      √ 

7.  Guru membagi siswa dalam beberapa pasang. √      √      √      

8.  Siswa berkelompok dalam beberapa pasang.      √      √      √ 

Kegiatan Inti 

9.  Guru menginstruksi siswa untuk mengamati gambar 

masalah nyata melalui LCD 
√      √      √      

10.  Siswa mengamati gambar masalah nyata yang ada pada 

LCD  
     √      √      √ 

11.  Guru memberikan pertanyaan terkait gambar yang ada 

pada LCD 
√      √      √      

12.  Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru.     √       √      √ 

13.  Guru membagikan lembar soal kepada setiap pasangan. √      √      √      
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No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

14.  Guru menginstruksi siswa untuk memecahkan masalah 

yang ada pada lembar soal. 
√      √      √      

15.  Guru menginstruksi siswa untuk menemukan pengertian 

lingkaran dari contoh benda-benda disekitar yang 

berbentuk lingkaran. 

√      √      √      

16.  Guru menginstruksi siswa untuk menemukan unsur-

unsur lingkaran dari masalah yang ada pada lembar soal. 
√      √      √      

17.  Siswa memecahkan masalah dalam lembar soal dengan 

cara berdiskusi. 
     √      √      √ 

18.  Guru memberikan kesempatan bertanya. √      √      √      

19.  Siswa bertanya kepada guru jika ada kesulitan.    √       √      √  

20.  Siswa memberikan pendapat saat berdiskusi    √      √      √   

21.  Siswa mendengarkan pendapat dari teman saat 

berdiskusi. 
    √     √      √   

22.  Siswa lain memberi tanggapan atas pendapat temannya 

tersebut. 
   √      √      √   

23.  Guru menjawab pertanyaan siswa dengan memberikan 

bantuan secukupnya. (Scaffolding) 
√      √      √      

24.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.            √      √ 

25.  Guru berkeliling mengawasi jalannyadiskusi √      √      √      

26.  Guru menginstruksi setiap pasangan untuk menuliskan 

satu soal dalam lembar soal yang dianggap sulit pada 

kertas untuk dilempar kepasangan lain. 

√      √      √      

27.  Siswa menuliskan soal pada kertas yang dianggap sulit.      √      √      √ 

28.  Guru menunjuk pasangan siswa yang berhak melempar 

kertas berisi soal. 
√      √      √      

29.  Pasangan siswa yang ditunjuk melempar kertas berisi 

soal  
    √      √      √  

30.  Pasangan siswa yang mendapatkan kertas berhak     √      √      √  
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No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

menjawab, apabila jawaban benar mendapat poin 

tambahan. 

Menjawab Soal 

31.  Siswa mengerjakan soal pemahaman konsep      √      √      √ 

32.  Siswa mengerjakan soal penalaran dan komunikasi      √      √      √ 

33.  Siswa mengerjakan soal pemecahan masalah      √      √      √ 

34.  Guru memberikan bimbingan kepada siswa saat 

mengerjakan soal. 
√      √      √      

Penutup 

35.  Guru membantu siswa dalam menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 
√      √      √      

36.  Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari      √     √      √  

37.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya  
√      √      √      

38.  Siswa bertanya pada guru jika ada materi yang belum 

dipahami. 
     √    √      √   

39.  Guru memberikan tugas mandiri yang ada pada buku 

matematika pegangan siswa. 
√      √      √      

40.  Guru memberikan informasi tentang materi selanjutnya. √      √      √      

41.  Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam √      √      √      

42.  Siswa berdo‟a dan menjawab salam.      √      √      √ 

 

Keterangan: 

O1 : Afifah    Skor Maksimal: 

O2 : Arina Husna Zaini   Kegiatan Guru : 21 

O3 : Aimmatul Azizah   Kegiatan Siswa : (21x4) = 84 

 



244 

 

HASIL REKAP LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA NALARIA REALISTIK 

 

Pertemuan ke -  : 2 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 25 Februari 2015 

Jam    : 11.00 – 12.20 

Materi    : Keliling dan Luas Daerah Lingkaran 

 

No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  
Guru memulai pembelajaran dengan 

Salam 
√      √      √      

2.  Siswa menjawab salam.      √      √      √ 

3.  
Guru meminta siswa untuk berdo‟a sesuai kepercayaan 

masing – masing. 
 √      √      √     

4.  Siswa berdo‟a sesuai kepercayaan masing – masing.   √      √      √    

5.  
Guru menyampaikan informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan sebelum menyampaikan materi. 
√      √      √      

6.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √      √      √  

7.  Guru memberikan kuis terkait materi sebelumnya. √      √      √      

8.  Guru membagi siswa dalam 5 kelompok secara acak. √      √      √      

9.  Siswa berkelompok dalam 5 kelompok.      √      √      √ 

Kegiatan Inti 

10.  
Guru menginstruksi siswa untuk mengamati gambar 

masalah nyata melalui LCD 
√      √      √      

11.  
Siswa mengamati gambar masalah nyata yang ada pada 

LCD  
     √      √      √ 

12.  Guru memberikan pertanyaan terkait gambar yang ada √      √      √      
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No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

pada LCD 

13.  Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru.      √      √      √ 

14.  
Guru mengingatkan materi yang sudah diperoleh 

sebelumnya. 
√      √      √      

15.  Guru membagikan lembar soal kepada setiap kelompok. √      √      √      

16.  
Guru menginstruksi siswa untuk memecahkan masalah 

yang ada pada lembar soal. 
√      √      √      

17.  
Siswa memecahkan masalah dalam lembar soal dengan 

cara berdiskusi. 
     √      √      √ 

18.  Guru memberikan kesempatan bertanya. √      √      √      

19.  Siswa bertanya kepada guru jika ada kesulitan.     √      √      √  

20.  
Guru menyebutkan angka untuk memilih kelompok yang 

berhak menjawab soal. 
√      √      √      

21.  
Guru menyebutkan angka untuk memilih siswa yang 

berhak menjawab soal. 
√      √      √      

22.  
Siswa yang dipilih maju ke depan kelas menuliskan 

jawaban soal dan menjelaskannya. 
     √      √      √ 

23.  
Guru menyebutkan angka untuk memilih kelompok yang 

berhak memberi tanggapan. 
√      √      √      

24.  Siswa yang dipilih memberikan tanggapan.      √      √      √ 

25.  
Guru memberikan poin untuk kelompok yang terpilih 

sesuai peraturan. 
√      √      √      

26.  
Siswa mendengarkan penjelasan dari teman yang maju di 

depan kelas. 
  √      √      √    

27.  Guru memberikan konfirmasi atas jawaban siswa. √      √      √      

28.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √      √      √  

29.  Guru berkeliling mengawasi jalannya diskusi √      √      √      

Menjawab Soal 

30.  Siswa mengerjakan soal pemahaman konsep      √      √      √ 
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No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

31.  Siswa mengerjakan soal penalaran dan komunikasi      √      √      √ 

32.  Siswa mengerjakan soal pemecahan masalah      √      √      √ 

33.  
Guru memberikan bimbingan kepada siswa saat 

mengerjakan soal. 
√      √      √      

Penutup 

34.  
Guru membantu siswa dalam menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 
√      √      √      

35.  Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari    √       √      √  

36.  
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya  
√      √      √      

37.  
Siswa bertanya pada guru jika ada materi yang belum 

dipahami. 
 √       √      √    

38.  
Guru memberikan tugas mandiri yang ada pada buku 

matematika pegangan siswa. 
√      √      √      

39.  
Guru memberikan informasi tentang pertemuan 

selanjutnya. 
√      √      √      

40.  Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam √      √      √      

41.  Siswa berdo‟a dan menjawab salam.     √       √      √ 

Catatan Lapangan O1: 

Adanya permainan (mengumpulkan poin) memacu semangat siswa dalam mengiktui setiap langkah pembelajaran. Siswa saling berebut (meminta 

kesempatan) untuk menanggapi penyelesaian temannya yang ada di papan tulis. Namun, karena sistemnya tunjuk nomor maka hanya siswa yang 

ditunjuk nomornya yang berhak memberikan tanggapan. 

Keterangan: 

O1 : Afifah      Skor Maksimal: 

O2 : Arina Husna Zaini     Kegiatan Guru : 22 

O3 : Aimmatul Azizah    Kegiatan Siswa : (18x4) = 72 
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3.3.2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Petunjuk Pengisian: 

 

4. Bacalah setiap pernyataan sebelum pembelajaran dimulai untuk mempermudah pengamatan 

saat pembelajaran dilaksanakan. 

5. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang Saudara amati. 

6. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap pernyataan 

berikut sesuai dengan pengamatan Saudara saat pembelajaran: 

c. Aktivitas Guru 

Y = Ya, jika guru melaksanakan kegiatan tersebut dengan skor 1. 

T = Tidak, jika guru tidak melaksanakan kegiatan tersebut dengan skor 0. 

Contoh :  

Untuk poin 1 yaitu Guru memulai pembelajaran dengan salam, apabila guru 

melakukannya maka observer harus menyontreng (√) pada kolom Y, apabila guru tidak 

melakukannya maka observer menyontreng (√) pada kolom T. 

d. Aktivitas Siswa 

Diberi skor (4) jika 20 ≤ I ≤ 24 siswa 

Diberi skor (3) jika 14 ≤ I ≤ 19 siswa 

Diberi skor (2) jika 7 ≤ I ≤ 13 siswa 

Diberi skor (1) jika 0 ≤ I ≤ 6 siswa 

Contoh :  

Jika ada 4 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan baik maka observer harus 

menyontreng (√) pada kolom 1, karena 4 siswa berada dalam interfal (0 ≤ I ≤ 5) dengan 

skor 1. Begitu juga dengan yang lainnya. Jadi harus benar-benar melihat aktivitas siswa. 

 

Keterangan Skor : 

 

No.  Jumlah  Presentase  Kategori  

6.  80,00 % ≤ μ ≤ 100 % Sangat Tinggi 

7.  60,00 % ≤ μ ≤ 79,99 % Tinggi 

8.  40,00 % ≤ μ ≤ 59,99 % Sedang 

9.  20, 00 % ≤ μ ≤ 39,99 % Rendah 

10.  0 % ≤ μ ≤ 19,99 % Sangat Rendah 

 

Keterangan:  

μ= Persentase Tiap Aspek
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

 

Pertemuan ke -  : 1 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 18 Februari 2015 

Jam    : 08.20 – 10.00 (Jam ke- 3 dan 4) 

Materi    : Unsur-Unsur Lingkaran 

 

No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru membuka proses belajar mengajar. √      √      √      

2.  Guru melakukan pengkondisian siswa. √      √      √      

3.  Guru melakukan apersepsi √      √      √      

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √      √      √      

5.  Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

√      √      √      

6.  Guru menyampaikan scenario pembelajaran. √      √      √      

7.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √      √      √ 

8.  Siswa dibagi dalam kelompok kecil terdiri dari 2 atau 3 

siswa. 

     √      √      √ 

9.  Siswa membentuk kelompok kecil.     √      √     √   

Kegiatan Inti 

10.  Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. √      √      √      

11.  Siswa mengerjakan soal pada LKS      √      √      √  

12.  Guru menjelaskan materi dengan slide. √      √      √      

13.  Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.     √      √      √  

14.  Guru memberikan kesempatan bertanya. √      √      √      

15.  Siswa bertanya kepada guru jika ada kesulitan.    √      √      √   

16.  Siswa memberikan pendapat saat berdiskusi    √      √      √   
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No. Aspek yang diamati 

Observer (O) 

O1 O2 O3 

Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

17.  Siswa mendengarkan pendapat dari teman saat berdiskusi.    √      √      √   

18.  Siswa lain memberi tanggapan atas pendapat temannya 

tersebut. 

  √      √      √    

19.  Guru menjawab pertanyaan siswa dengan memberikan 

bantuan secukupnya. (Scaffolding) 

√      √      √      

20.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √      √      √  

21.  Guru memberikan tugas yang berbeda setiap kelompok. 

 

√      √      √      

22.  Guru berkeliling mengawasi jalannya diskusi √      √      √      

23.  Guru membantu siswa dalam menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

√      √      √      

24.  Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari     √     √      √   

25.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya  √      √      √      

26.  Siswa bertanya pada guru jika ada materi yang belum 

dipahami. 

   √      √      √   

27.  Guru memberikan tugas mandiri yang ada pada buku 

matematika pegangan siswa. 

√      √      √      

28.  Guru memberikan evaluasi kepada siswa. √      √      √      

29.  Siswa mengerjakan soal evaluasi.      √     √      √  

30.  Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam √      √      √      

31.  Siswa berdo‟a dan menjawab salam.      √      √     √  

Keterangan: 

O1 : Afifah    Skor Maksimal: 

O2 : Arina Husna Zaini  Kegiatan Guru : 17 

O3 : Aimmatul Azizah  Kegiatan Siswa : (14x4) = 56 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 

 

Pertemuan ke -  : 2 

Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 20 Februari 2015 

Jam    : 07.15 – 08.35 (Jam ke – 1 dan 2)  

Materi    : Keliling dan Luas daerah Lingkaran 

 

No. Aspek yang diamati 
Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

1.  Guru membuka proses belajar mengajar. √      √      √      

2.  Guru melakukan pengkondisian siswa. √      √      √      

3.  Guru melakukan apersepsi √      √      √      

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. √      √      √      

5.  
Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

√      √      √      

6.  Guru menyampaikan scenario pembelajaran. √      √      √      

7.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √      √      √  

8.  
Siswa dibagi dalam kelompok kecil terdiri dari 2 atau 3 

siswa. 

  √      √      √    

9.  Siswa membentuk kelompok kecil.      √      √      √ 

10.  Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. √      √      √      

11.  Siswa mengerjakan soal pada LKS      √      √      √  

12.  
Guru menjelaskan materi dengan menuliskan di papan 

tulis.. 

√      √      √      

13.  Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.     √      √      √  

14.  Guru memberikan kesempatan bertanya. √      √      √      

15.  Siswa bertanya kepada guru jika ada kesulitan.     √     √      √   

16.  Siswa memberikan pendapat saat berdiskusi    √      √      √   

17.  Siswa mendengarkan pendapat dari teman saat berdiskusi.    √       √      √  
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No. Aspek yang diamati 
Realisasi Realisasi Realisasi 

Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 Y T 1 2 3 4 

18.  
Siswa lain memberi tanggapan atas pendapat temannya 

tersebut. 

   √      √      √   

19.  
Guru menjawab pertanyaan siswa dengan memberikan 

bantuan secukupnya. (Scaffolding) 

√      √      √      

20.  Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √      √      √  

21.  
Guru berkeliling mengawasi jalannya diskusi 

 

√      √      √      

22.  
Guru membantu siswa dalam menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

√      √      √      

23.  Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari    √       √      √  

24.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya  √      √      √      

25.  
Siswa bertanya pada guru jika ada materi yang belum 

dipahami. 

   √      √      √   

26.  Guru menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam √      √      √      

27.  Siswa berdo‟a dan menjawab salam.     √       √      √ 

 

Keterangan:      

O1 : Afifah     

O2 : Arina Husna Zaini    

O3 : Aimmatul Azizah 

Skor Maksimal: 

Kegiatan Guru : 14 

Kegiatan Siswa : (13x4) = 52 
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3.3.3. Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Pert. Kelas Aktivitas 
Observer 

(O) 
Persentase 

Rata-rata 

Persentase 
Kategori 

1 

 

Eksperimen 

Guru 

O1 100% 

100% 

Sangat 

Tinggi O2 100% 

O3 100% 

Siswa 

O1 85,71% 

85,71% 

Sangat 

Tinggi O2 85,71% 

O3 85,71% 

Kontrol 

Guru 

O1 100% 

100% 

Sangat 

Tinggi O2 100% 

O3 100% 

Siswa 

O1 71,43% 

67,86% 

Tinggi 

O2 67,86% 

O3 64,29% 

2 

 

Eksperimen 

Guru 

O1 95,45% 

95,45% 

Sangat 

Tinggi O2 95,45% 

O3 95,45% 

Siswa 

O1 81,94% 

81,94% 

Sangat 

Tinggi O2 81,94% 

O3 81,94% 

Kontrol 

Guru 

O1 100% 

100% 

Sangat 

Tinggi O2 100% 

O3 100% 

Siswa 

O1 63,46% 

66,03% 

Tinggi  

O2 67,31% 

O3 67,31% 
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LAMPIRAN 4 

SURAT-SURAT 

DAN 

CURRICULUM 

VITAE 
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DAFTAR LAMPIRAN 4 

1. Surat Permohonan Observasi di KPM Se-Ikhlasnya 

2. Surat Keterangan Tema Skripsi/Tugas Akhir 

3. Surat penunjukkan Pembimbing Skripsi/Tugas Akhir 

4. Bukti Seminar Proposal 

5. Surat Permohonan Izin Penelitian SMP Negeri 1 Banguntapan. 

6. Surat Permohonan Izin Penelitian Gubernur DIY 

7. Surat Keternagan /Ijin dari Guberbur DIY 

8. Surat Keterangan/Izin dari BAPPEDA Bantul 

9. Surat Pernyataan Menyerahkan Hasil Penelitian BAPPEDA Bantul 

10. Surat Keterangan Telah  Melaksanakan Penelitian  

11. Curriculum Vitae 
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Curriculum Vitae 

 

 

Nama   : Titik Kusyatin  

Fakultas/ Prodi   : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika 2011 

Tempat, tanggal lahir : Boyolali, 17 September 1992  

No. HP   : 085 712 542 349  

Alamat Asal  : Mlokolegi Rt 08/01, Sembungan, Nogosari, Boyolali. 

Alamat Jogja   : Mantub Baru Rt 15, Baturetno, Banguntapan, Bantul . 

Nama Orang Tua  : Samidi dan Ngatinem 

Nama Saudara   : 1. Samitri  

         2. Agus Wibowo 

  3. Candra Hari Mahardika 

Email    : titikkusyatin@gmail.com  

Motto Hidup  : Hidup Bagaikan Roda yang Berputar  

Pengalaman Organisasi :  

Organisasi Tahun Jabatan 

Ikatan Remaja 

Kritis 

2001 Anggota 

2003 Sekretaris 

Ikatan Remaja 

Masjid 

2004  Anggota 

2007 dan 2009 Ketua TPA 

Remaja Desa 

2007 - 2009 Anggota 

2010 
Divisi Lomba Cerdas 

Cermat Agama 

Karang Taruna 

2008 dan 2009 
Panitia pemilihan 

ketua karang taruna 

2009 
Calon wakil ketua 

karang taruna 

2010 
Sekretaris panitia 

turnamen bola volley 

2011- sekarang Anggota 
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Riwayat Pendidikan : 

Pendidikan  Tahun  

MI Muhammadiyah Asemgrowong, Boyolali 1998 - 2004 

SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 2004 - 2007 

SMA Batik 1 Surakarta 2007 - 2010 

UIN Sunan Kalijaga 2011 - 2015 

 

Pengalaman Pekerjaan 

Pengalaman Pekerjaan Tahun 

Asisten Tutorial Kalkulus II Semester Genap T.A. 2013/2014 

Asisten Praktikum Biostatistika Semester Genap T.A. 2013/2014 

Asisten Tutorial Matematika Diskrit Semester Genap T.A. 2014/2015 

Tentor Matematika (privat) 2012, 2014 – sekarang 

Mengajar di TPA Al-Islah Pilahan, 

Kota Gede Yogyakarta 
2015 
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